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PENINGKATAN KEMAMPUAN PENJUMLAHAN MENGGUNAKAN
MEDIA PAPAN FLANEL PADA ANAK KELOMPOK B1





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan
pada anak menggunakan media papan flanel. Penggunaan media papan flanel ini
dapat menarik perhatian anak terhadap pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2
Siklus mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart. Subyek penelitian ini
adalah anak-anak kelompok usia 5-6 tahun di TK ABA Gading Lumbung, Kretek,
Bantul yang berjumlah 20 anak, terdiri dari 11 laki-laki dan 9 perempuan. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini jika hasil 75% dari seluruh anak
mencapai kriteria berkembang sangat baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penjumlahan anak
dapat meningkat melalui pembelajaran menggunakan media papan flanel.
Kondisi awal kemampuan penjumlahan anak berkembang sangat baik mencapai
15 %. Setelah dilaksanakan tindakan Siklus I, kemampuan penjumlahan anak
meningkat pada kriteria berkembang sangat baik dengan presentase 36,6 % dan
pada Siklus II sebesar 77,5 % pada kriteria berkembang sangat baik.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan untuk meningkatkan kemampuan
penjumlahan anak dengan media papan flanel antara lain: 1) menyiapkan media
papan flanel yang akan digunakan, 2) memperkenalkan media papan flanel dan
menerangkan cara penggunaannya, 3) mengenalkan item-item angka dan gambar
benda, 4) memberi kesempatan pada anak untuk mengerjakan di depan kelas, 5)
memberikan reward kepada anak, dan 6) memberikan lembar kegiatan untuk
mengukur kemampuan penjumlahan anak.
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang
paling dasar dan menempati posisi yang paling strategis dalam perkembangan sumber
daya manusia. Tidak mengherankan apabila banyak negara-negara yang menaruh
perhatian sangat besar terhadap penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. Negara
Indonesia memiliki komitmen yang sangat jelas sebagaimana yang dirumuskan dalam
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal
28 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini sejajar dengan bentuk, jenis dan jenjang
pendidikan lainnya.
Anak usia dini adalah anak yang belum memasuki suatu lembaga pendidikan
formal seperti Sekolah Dasar (SD) dan biasanya mereka tetap tinggal di rumah atau
mengikuti kegiatan dalam berbagai lembaga pendidikan pra sekolah seperti Kelompok
Bermain (KB), Satuan PAUD Sejenis (SPS), dan Taman Kanak-kanak (TK). Direktorat
yang berada dibawah Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini diharapkan dapat
mendorong dan memfasilitasi masyarakat di bidang PAUD yaitu anak usia 0-6 tahun.
Hal ini diperkuat dengan isi Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Bab 1
yang menyatakan bahwa pendidikan usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun sebagai upaya untuk
mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki anak.
Usia 0-6 tahun merupakan masa yang ketika informasi yang diterima anak
akan dianggap dan disimpan dalam otak. Masa ini juga sering disebut dengan golden
age. Masa ini datang sekali dan tidak dapat diulang lagi dan sangat menentukan untuk
mengembangkan kualitas manusia selanjutnya. Benyamin S. Boom (Nibras, 2002: 5)
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mengemukakan bahwa perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat pada
tahun-tahun kehidupan anak. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan terjadi ketika anak
berusia 4 tahun, peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun dan 20% sisanya
pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua.
Anak usia 4-6 tahun merupakan usia prasekolah atau Taman Kanak-Kanak
(TK) merupakan masa peka bagi anak kerena masa ini merupakan masa terjadinya
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang tiap merespon stimulasi lingkungan dan
menginternalisasikan ke dalam pribdinya. Masa ini merupakan masa awal
pengembangan kemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, seni,
moral dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang
sesuai dengan tahap petumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh dan berkembang
secara optimal.
Salah satu perkembangan anak yang harus distimulasi yaitu perkembangan
kognitif. Kemampuan kognitif anak dapat distimulasi dengan berbagai upaya
diantaranya membilang, menyebut, dan menunjuk, serta mengelompokkan.
Pengembangan kemampuan kognitif bertujuan agar anak mampu mengolah perolehan
belajarnya, menemukan jalan keluar dari sebuah permasalahan yang dihadapi serta
mengembangkan kemampuan logikanya.
Pembelajaran yang berkaitan dengan perkembangan kemampuan kognitif
terutama dalam penjumlahan dapat dilakukan dengan memanipulasi benda dan
menggunakan benda konkret, memakai simbol gambar benda atau lambang bilangan
atau angka melalui benda konkret atau benda yang ada di sekitar lingkungan anak maka
anak akan lebih dapat menerima apa yang disampaikan guru. Pemikiran tersebut sejalan
dengan pendapat J. Piaget (Anggani Sudono, 2002: 3) yang menyatakan bahwa anak
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usia 2-7 tahun adalah dalam masa praoperasional. Anak berpikir memakai simbol dan
memahami konsep melalui pengalaman bermain dengan benda konkret.
Bermain adalah dunia anak, lingkungan yang menyenangkan akan membuat
anak lebih mudah belajar. Pembelajaran matematika diberikan dengan bermain akan
lebih disenangi anak. Belajar dengan menggunakan alam dan memanfaatkan lingkungan
benda konkret dalam hal penjumlahan akan membantu anak untuk memahami konsep
penjumlahan dengan benda konkret. Montessori (Anggani Sudono, 2002:2)
mengungkapkan bahwa belajar bagi anak adalah ketika anak bermain, dengan demikian
anak akan mempelajari dan menyerap segala sesuatu yang di lingkungan. Oleh karena
itu sebagai pendidik atau orang tua mengajarkan hal yang baru harus mengetahui
tahapan-tahapan perkembangan anak dan memahami kebutuhan anak sehingga anak
merasa lebih santai, aman nyaman dan mudah menerima apa yang kita sampaikan.
Kualitas pembelajaran untuk mengembangkan aspek yang kita tuju dapat berhasil
dengan baik sesuai harapan kita.
Selama ini proses pembelajaran di TK Kelompok B1 ABA Gading Lumbung,
Kretek, Bantul untuk menstimulasi kemampuan kognitif, belum sepenuhnya
mengintegrasikan antara bermain dan belajar, belum melibatkan siswa menjadi
pembelajaran aktif, serta metode dan media yang digunakan juga masih bersifat
konvensional. Selain hal demikian, pelaksanaan pembelajaran masih monoton dengan
rutinitas yang anak-anak lakukan. Anak mengikuti kegiatan pembukaan doa, inti
kegiatan dan penutup, pembelajaran sudah mengacu pada kurikulum, akan tetapi dalam
proses penyampaiannya guru belum secara optimal dalam mencapai standar (isi) yang
telah dibuktikan dalam kurikulum.
Kemampuan siswa dalam menjumlah juga masih di bawah standar normatif
anak usia 5-6 tahun, dimana anak usia tersebut mampu menjumlahkan bilangan. Akan
119
tetapi keadaan tersebut belum dijumpai di TK ABA Gading Lumbung, Kretek, Bantul
yang masih menunjukkan kurangnya pemahaman anak terhadap penjumlahan sederhana
dan rendahnya hasil penjumlahan anak terhadap bilangan hingga 10 baik dengan
menggunakan media maupun tidak dengan media.
Masalah anak yang kurang mengenal simbol-simbol angka di TK ABA
Gading Lumbung, Kretek, Bantul karena dalam pembelajaran yang mengembangkan
aspek kognitif terutama dalam hal penjumlahan ini kurang maksimal, anak diberikan
pengalaman angka dengan membilang angka-angka dan menghitung dengan tidak
disertai konsepnya serta belum mengintegrasikan kegiatan tersebut dengan bermain atau
dengan menggunakan media yang menarik perhatian anak. Oleh karena itu, guru harus
memilih strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat memberikan pengalaman
belajar yang menarik dan mengesankan bagi anak khususnya terkait dengan
penjumlahan.
Permainan yang berkaitan dengan penjumlahan benda-benda kongkrit atau
melalui gambar kurang sering diajarkan pada anak. Khususnya dalam penjumlahan guru
harus memilih strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan mengesankan bagi anak.
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu adanya usaha untuk memberikan
media yang menarik dan mendukung dalam pemahaman penjumlahan kepada anak
kelompok B1 di TK ABA Gading Lumbung, Kretek, Bantul. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan media papan flanel. Papan flanel adalah media grafis atau media
visual yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan atau informasi tertentu. Papan flanel
dapat digunakan untuk menempelkan item gambar dan angka yang diperlukan.
Media papan flanel dipilih karena item yang digunakan memiliki warna yang
menarik, dapat dilihat, disentuh, serta mudah ditempel dan dilepas. Penggunaan papan
120
flanel dapat membuat pembelajaran yang disajikan lebih efisien dan menarik perhatian
anak sehingga anak dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran penjumlahan.
Melalui penggunaan media papan flanel maka anak akan memperoleh informasi tentang
simbol-simbol dalam penjumlahan yakni angka dan tanda yang digunakan. Anak juga
belajar dengan gambar yang disajikan di atas angka sehingga belajar dengan gambar
sebelum menuju ke simbol abstrak berupa angka (lambang bilangan). Upaya
meningkatkan pemahaman penjumlahan sederhana dengan melalui media ini
diharapkan anak mampu memahami konsep - konsep angka yang benar melalui jumlah
gambar yang ada dan tertera angka gambar.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengadakan penelitian
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Penjumlahan Menggunakan Media Papan
Flanel pada Anak Kelompok B1 TK ABA Gading Lumbung Kretek Bantul”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat didefinisikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Pemahaman dalam penjumlahan anak masih kurang.
2. Metode, media dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
kurang bervariasi.
3. Media papan flanel belum digunakan dalam pembelajaran khususnya untuk
mengenalkan penjumlahan.
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan pada pemahaman
penjumlahan anak yang masih kurang dan penggunaan media papan flanel untuk
mengenalkan penjumlahan belum digunakan.
121
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ditulis peneliti maka
dapat dirumuskan “Bagaimana meningkatkan kemampuan penjumlahan menggunakan
papan flanel pada anak kelompok B1 di TK ABA Gading Lumbung Kecamatan Kretek?”
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan penjumlahan menggunakan media papan flanel pada anak kelompok B1 di
TK ABA Gading Lumbung Kretek Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan
tentang kemampuan kognitif anak terlebih untuk mengenalkan penjumlahan sederhana
pada anak usia Taman Kanak-kanak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman penjumlahan melalui kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan
dan meningkatkan kreatifitas guru dalam menemukan model pembelajaran yang
menyenangkan.
c. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai masukan atau bahan
pertimbangan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran, utamanya dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak khususnya pemahaman penjumlahan.
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G. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk mengantisipasi adanya kekeliruan
dalam memahami istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun definisi
operasional pada penelitian ini adalah:
1. Kemampuan Penjumlahan
Kemampuan penjumlahan dalam penelitian ini adalah pemahaman
penjumlahan sederhana khususnya pemahaman angka. Proses dan hasil yang diinginkan
adalah anak mampu memahami dan menambah angka 1 sampai 10. Kemampuan
penjumlahan ini berawal dari kurangnya kemampuan anak dalam memahami konsep
angka, konsep penjumlahan dan hasil penjumlahan, sehingga anak mampu memahami
konsep angka, konsep penjumlahan dan hasil penjumlahan.
2. Media Papan Flanel
Media papan flanel adalah media pembelajaran menggunakan papan beralaskan
kain flanel. Papan flanel dalam penelitian ini berfungsi untuk melekatkan gambar, angka
dan tanda yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak.
Gambar dan angka dibentuk sedemikian rupa dan dilapisi kertas atau kain perekat di




A. Perkembangan Kognitif Anak Taman Kanak-kanak
1. Pengertian Kemampuan Kognitif
Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan suatu pemahaman tentang
hal-hal yang bersifat penalaran menggunakan logika untuk memecahkan suatu masalah
dan berkaitan erat dengan matematika. Olah karena itu proses kognitif meliputi
aspek-aspek ingatan, penalaran, simbol, dan pemecahan masalah.
Anak belajar memecahkan suatu masalah dengan aktivitas yang dilalui anak.
Anak diberi kesempatan untuk mengembangkan semua potensi melalui coretan yang
mereka buat dan untuk perkembangan kognitif anak diusahakan dengan latihan,
mengulang-ulang yang tidak berlebih sehingga anak menemukan suasana pemecahan
masalah yang memerlukan berfungsinya kedua belahan otak. Jean Piaget
(Anita Lie, 2003: 4-5) mendefisinikan perkembangan kognitif anak usia 2–6 tahun
adalah menduduki tahapan praoperasional. Anak pada tahapan ini sudah mengaitkan
sesuatu dengan berhitung. Pada tahap ini pula anak mengetahui segala sesuatu dengan
alat bantu gambar atau benda konkret, sehingga sering disebut dengan berpikir secara
simbolik.
Sofia Hartati (2005: 21) mengklasifikasikan karakteristik perkembangan anak
usia 5-6 tahun secara intelektual telah mampu melakukan banyak hal diantaranya: (1)
menyebut dan membilang 1-20; (2) mengenal lambang bilangan; (3) menghubungkan
konsep dengan bilangan; (4) mengenal konsep sama, lebih banyak, lebih sedikit; (5)
mengenal penjumlahan dengan benda-benda; (6) mengenal waktu dengan menggunakan
jam; dan (7) mengenal alat-alat untuk mengukur. Dengan demikian pada anak usia TK
diharapkan sudah memahami konsep penjumlahan secara sederhana menggunakan
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benda-benda atau alat bantu berupa media yang dirancang untuk mengembangkan
kemampuan penjumlahan anak.
2. Fase Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif menurut Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 53)
menggambrakn bagaimana pikiran anak berkembang, dan berfungsi sehingga dapat
berpikir. Semua anak memiliki pola perkembangan kognitif yang sama. Adapun tahap
perkembangan kognitif menurut Piaget adalah sebagai berikut:
a. Sensorimotor (0-2 tahun)
Pada tahap ini anak lebih banyak menggunakan gerak reflek dan inderanya
untuk berinteraksi dengan lingkunganya. Kelak hasil pengalaman berinteraksi dengan
lingkungan ini amat berguna untuk berpikir lebih lanjut.
b. Pra operasional (0-7 tahun)
Pada tahap ini anak mulai menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas, mulai
mengenal simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Menurut Piaget (Slamet
Suyanto, 2005: 36) anak usia 5 tahun memiliki pola fikir precausal reasoning. Tipe pola
berpikir ini adalah;
1) Motivasi, hubungan sebab akibat didasrkan atas suatu tujuan tertentu.
2) Final, didasarkan atas pengertian bahwa hubungan sebab akibat terjadi karena
memang harus terjadi
3) Fenomenalisme, didasarkan atas kepercayaan yang sering diceritakan kepada anak.
4) Moralisme, anak menerapkan hubungan sabab akibat ditinjau dari kepentingan
terhadap manusia.
5) Artifisial, anak menerangkan hubungan sebab akibat ditinjau dari kepentingan
terhadap manusia.
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6) Animisme, didasarkan atas anggapan bahwa segala sesuatu itu hidup, anak
umumnya bingung membedakan konsep hidup dan gerak.
7) Dinamisme, anak pada usia ini sulit membedakan konsep hidup dan gerak.
c. Operasional konkret (7-12 tahun)
Pada tahap ini anak sudah dapat memecahkan persoalan-persoalan sederhana
yang bersifat konkret dan telah dapat berpikir kebalikannya. Pada tahap ini anak sudah
dapat mengklasifikasikan dan mengurutkan. Anak pada usia ini akan dapat memecahkan
berbagai persoalan secara lebih baik berdasarkan obyek dan kejadian yang nyata.
c. Operasional formal (12-15 tahun)
Pada tahap ini pikiran individu tidak lagi terbatas dari kejadian langsung.
Tahapan-tahapan tersebut diatas tidak selamanya akan berlaku pada tiap individu pada
tiap populasi, karena kultur dan karakter yang berbeda. Proses perkembangan kognitif
pada individu akan berjalan baik ketika proses-proses yang dilakukan terstuktur dalam
sebuah perjalanan pengalaman, berinteraksi dengan lingkungan sekitar, dan tercapainya
kematangan dari individu tersebut.
3. Aspek Perkembangan Kognitif Anak Taman Kanak-kanak
Bertumpu pada gambaran umum tentang fase-fase perkembangan kognitif
tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa perkembangan kognitif anak usia Taman
Kanak-kanak berada dalam fase pra operasional yang mencakup tiga aspek, yaitu:
a. Berpikir simbolik
Aspek berpikir simbolik yaitu kemampuan untuk berpikir tentang obyek dan




Aspek berpikir secara egosentris, yaitu cara berpikir tentang benar atau tidak
benar, setuju atau tidak setuju, berdasarkan sudut pandang sendiri. Oleh sebab itu, anak
belum dapat meletakkan cara pandangannya di sudut pandang orang lain.
c. Berpikir intuitif
Fase berpikir intuitif, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu, seperti
menggambar atau menyusun balok, akan tetapi anak tidak mengetahui dengan pasti
alasan untuk melakukannya.
4. Kemampuan Penjumlahan pada Anak Taman Kanak-kanak
Salah satu cabang dari matematika ialah berhitung. Berhitung merupakan dasar
dari beberapa ilmu yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti, penjumlahan,
pengurangan, pembagian, ataupun perkalian. Untuk anak usia dini dapat menambah dan
mengurang serta membandingkan sudah sangat baik setelah anak memahami bilangan
dan angka (Slamet Suyanto, 2005: 73). Standar matematika untuk Taman Kanak-kanak
ada 13 macam, yaitu: (1) matematika sebagai pemecahan masalah; (2) matematika
sebagai cara berkomunikasi; (3) matematika sebagai cara berpikir; (4) hubungan
matematis; (5) estimasi (perkiraan); (6) mengenal bilangan dan angka; (7) konsep
keseluruhan dan sebagainya; (8) menghitung semua dan sebagian; (9) mengenal ruang
dan jarak; (10) pengukuran; (11) statistik dan probabilitas; (12) pecahan dan desimal; (13)
14 pola dan relasi (NCTM (National Council of Teacher Mathematics) dalam Slamet
Suyanto 2005: 57).
Sehubungan dengan 13 standar tersebut, penjumlahan boleh diperkenalkan
pada anak usia dini dengan cara yang dapat dipahami anak. Fungsi pengenalan
matematika pada anak usia dini adalah untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak,
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agar anak mampu berpikir secara logis matematik. Penjumlahan termasuk dalam
hubungan matematis, setelah anak mampu berhitung, anak akan mampu memecahkan
masalah. Pemecahan masalah ini dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Penjumlahan adalah operasi yang dipergunakan untuk memperoleh jumlah dari dua
bilangan. Penjumlahan merupakan operasi hitung yang pertama sekali diajarkan kepada
anak-anak. Anak usia dini dapat memahami penjumlahan dengan cara yang sangat
sederhana. Matematika bukan pelajaran ingatan melainkan mengembangkan kemampuan
berpikir. Jika anak sudah mengenal bilangan dan memahami penjumlahan bilangan maka
anak telah berpikir logis dan matematis, meskipun dengan cara yang sangat sederhana
dalam kehidupan sehari-hari anak dan pengulangan dari kegiatan hal yang sama. (Slamet
Suyanto 2005: 63).
Bruner (Slamet Suyanto, 2005: 103) berpendapat bahwa proses iconic anak
mulai belajar mengembangkan simbol dengan benda terjadi ketika masa usia dini.
Kemampuan iconic ini terjadi jika akan dapat menyimpulkan simbol yang dilihat sesuai
jumlah bendanya serta kemampuan untuk memehami bahwa suatu obyek berhubungan
dengan obyek lainnya yang dipasang. Pemahaman untuk berhitung juga berhubungan
dengan pengetahuan dan berkaitan dengan penjumlahan.
Upaya untuk menstimulasi cara membiasakan yang berkaitan dengan
menghitung penjumlahan menurut Dadan Muhammad (2006) dilakukan dengan
membiasakan anak berinteraksi dengan situasi yang berkaitan dengan penjumlahan.
Misalnya menghitung ketidak hadiran anak laki-laki berapa perempuan, mencocokkan
jumlah benda dengan angkanya dan menggambar sesuai jumlah angkanya. Kegiatan
penjumlahan dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan, yang sesuai dengan anak
tergantung dari apa yang akan dikembangkan.
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B. Media Papan Flanel
1. Pengertian Media Pembelajaran
Media merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam
mengembangkan sistem pengajaran yang sukses. Menurut Arief Sadiman, dkk
(2009: 6) istilah media itu sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan
bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu
perantara sumber pesan dengan penerima pesan. Media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Heinich, dkk dalam Azhar Arsyad (2006: 4) mengemukakan bahwa
istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan
penerima. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka
media itu disebut dengan media pembelajaran. Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang digunakan orang atau pendidik untuk menyalurkan informasi atau pesan
dari pengirim kepada penerima yang mengandung maksud pengajaran dan
merangsang pikiran anak agar tertarik untuk belajar.
Penggunaan media dalam proses pembelajaran akan membantu kelancaran,
efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan. Materi yang dimanipulasikan dalam bentuk
media pembelajaran dapat menjadikan siswa lebih termotivasi untuk mengikuti proses
belajar. Penggunaan media dalam belajar juga akan lebih menyenangkan bagi anak dan
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pembelajaran menjadi bermakna dan akan lebih mudah untuk diingat dan secara tidak
langsung akan meningkatkan perkembangan anak.
Sudjana & Rivai (Azhar Arsyad, 1997: 25) mengemukakan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar, yaitu: (1) pembelajaran dengan menggunakan media
akan lebih menarik perhatian anak sehingga anak menjadi termotivasi untuk belajar; (2)
bahan pembelajaran yang akan disampaikan lebih jelas maksud dan maknanya sehingga
anak lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan; (3) metode mengajar akan
lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi secara verbal dengan penuturan yang
disampaikan guru sehingga anak tidak cepat bosan dan guru juga tidak terlalu
menghabiskan tenaga; dan (4) anak diberi banyak kesempatan untuk melakukan kegiatan
belajar dan tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Anak terlibat aktif dalam
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memamerkan, dan lain-lain. Media
pembelajaran memiliki manfaat dalam mendukung berjalannya proses pembelajaran
dengan lancar karena media pembelajaran mempunyai peranan terhadap perkembangan
anak.
Media pembelajaran ada banyak jenisnya untuk menunjang pembelajaran.
Arief Sadiman, dkk (2009: 28) menyebutkan beberapa jenis media pembelajaran antara
lain:
a. Media Grafis
Fungsi dari media grafis atau media visual yaitu untuk menyalurkan pesan dari
sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Jenis
dari media grafis yaitu: gambar/foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta
dan globe, papan flanel, dan papan bulletin.
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b. Media Audio
Pesan yang akan disampaikan media audio dituangkan ke dalam
lambang-lambang auditif, baik verbal maupun nonverbal dan berkaitan dengan indera
pendengaran. Terdapat beberapa jenis media yang dapat dikelompokkan ke dalam media
audio, antara lain radio, alat perekam pita magnetic, piringan hitam, dan laboratorium
bahasa.
c. Media Proyeksi Diam
Media proyeksi diam banyak memakai bahan-bahan grafis. Media grafis dapat
secara langsung berinteraksi dengan pesan media yang bersangkutan pada media
proyeksi, pesan tersebut harus diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh
sasaran. Jenis media proyeksi diam yaitu film bingkai, film rangkai, media transparansi,
proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, film gelang, televisi, video, permainan,
dan simulasi.
Ketiga jenis media tersebut tentu saja memiliki fungsi yang sama yang dapat
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran, terutama pembelajaran di TK.
Penelitian ini menggunakan media grafis atau media visual yang mengoptimalkan indera
penglihatan terutama untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak berupa
media papan flanel.
2. Media Papan Flanel
Media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk melakukan sebuah proses belajar
mengajar di TK karena dengan menggunakan media, anak akan lebih tertarik untuk
mengikuti pembelajaran secara efektif. Media pembelajaran yang ditawarkan banyak
jenisnya, baik berupa media audio, visual atau grafis, maupun audiovisual. Salah satu
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media yang dapat digunakan dalam pembelajaran di TK terutama meningkatkan
kemampuan penjumlahan yaitu menggunakan media papan flanel.
Azhar Arsyad (2006: 26) mengemukakan bahwa papan flanel atau flanel board
adalah media grafis yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran
tertentu pula. Gambar yang disampaikan dapat dipasang dan dibongkar dengan mudah
sehingga dapat dipakai berkali-kali. Penggunaan papan flanel ini dapat menarik perhatian
anak sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien. Senada dengan pendapat Daryanto
(2010: 22), media papan flanel adalah suatu papan yang dilapisi kain flanel atau kain
yang berbulu dan dilekatkan potongan gambar-gambar atau simbol-simbol yang lain.
Gambar-gambar atau simbol-simbol tersebut biasanya disebut item flanel.
Hujair AH Sanaky (2013: 70) mengemukakan bahwa papan flanel atau flanel
board termasuk media pembelajaran visual dua dimensi yang dibuat dari kain flanel
yang ditempelkan pada sebuah papan atau triplek, kemudian membuat
guntingan-guntingan kain flanel atau kertas amplas yang dilekatkan pada bagian
belakang gambar-gambar yang berhubungan dengan bahan-bahan pelajaran.
Berdasarkan pendapat para ahli yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa
media papan flanel merupakan salah satu bentuk media pembelajaran visual atau grafis
yang disajikan menggunakan kain flanel sebagai bahan utama. Kain flanel dapat
dirancang sedemikian rupa diatas papan triplek atau kayu dan berfungsi sebagai papan
media. Item-item huruf, angka, simbol dan gambar dapat ditempelkan di atas papan
flanel setelah dilapisi kertas ampelas atau kertas perekat sehingga mudah ditempel.
Penelitian ini menggunakan item angka, simbol dan gambar yang sudah dilapisi kertas
ampelas untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan anak Kelompok B.
Media papan flanel memiliki fungsi atau kegunaan terutama dalam kaitannya
untuk menyampaikan pesan kepada orang lain terutama pembelajaran. Berdasarkan
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pengertiannya, media papan flanel cocok digunakan untuk pembelajaran penjumlahan
kepada anak Taman kanak-kanak. Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998/1999:
198-199) mengemukakan beberapa fungsi media papan flanel, antara lain:
a. Memvisualisasikan suatu gagasan melalui penempatan huruf-huruf, gambar-gambar,
warna-warna, dan simbol-simbol lainnya.
b. Sebagai arena permainan untuk melatih keberanian dan keterampilan peserta didik
dalam memilih bahan tempel yang cocok.
c. Menyalurkan bakat dan minat peserta didik dalam menggambar, mewarnai,
membuat karya tulis, dan lain-lain.
Penempatan media papan flanel dalam kaitannya dengan pembelajaran pada
anak dapat difungsikan untuk menarik perhatian anak dalam memahami sesuatu. Papan
flanel disajikan dengan visualisasi huruf, angka, gambar dan simbol lainnya dalam
bentuk yang berwarna. Selain itu, papan flanel juga cocok digunakan untuk jenis
pembelajaran apa saja dan melatih anak untuk aktif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Daryanto (2010: 22) bahwa fungsi media papan flanel adalah dapat dipakai untuk jenis
pembelajaran apa saja, dapat menerangkan perbandingan atau persamaan secara
sistematis, dan dapat memupuk siswa untuk belajar aktif.
Media pembelajaran apapun bentuknya pasti memiliki keunggulan dan
kekurangan masing-masing termasuk media papan flanel yang digunakan dalam
penelitian ini. Menurut Daryanto (2011: 22), keunggulan papan flanel diantaranya: (a)
dapat dibuat sendiri, (b) item-item dapat diatur sendiri, (c) dapat dipersiapkan terlebih
dahulu, (d) item-item dapat digunakan berkali-kali, (e) memungkinkan penyesuaian
dengan kebutuhan anak, dan (f) menghemat waktu dan tenaga. Mulyani Sumantri dan
Johar Permana (1998/1999: 198) mengungkapkan beberapa pendapat lain mengenai
keunggulan media papan flanel, antara lain dapat memotivasi dan mengaktifkan peserta
133
didik untuk belajar, dapat digunakan dan dipahami pada semua tingkat sekolah mulai
dari TK sampai Perguruan Tinggi, mudah membuatnya dan dapat dirancang oleh guru,
peserta didik, atau kerjasama antara keduanya, dapat digunakan untuk berbagai bidang
studi atau mata pelajaran serta isi pesan mudah diganti-ganti.
Slamet Margani (2010) mengemukakan keunggulan dari media papan flanel,
yaitu:
a. Papan flanel merupakan media yang praktis tidak perlu menggunakan peralatan
elektronik untuk bisa menampilkannya.
b. Papan flanel bisa didisain dengan berbagai macam bentuk, mudah dan sederhana
pembuatannya, Penampilannya menarik serta dapat memvisualisasi ide dan pesan
mudah untuk ditangkap dan dipahami.
c. Karena bentuknya sederhana sehingga dapat dibuat sendiri oleh guru.
d. Dapat memusatkan perhatian siswa terhadap suatu masalah yang sedang
dibicarakan.
e. Gambar yang disampaikan dapat dipasang dan dibongkar dengan mudah sehingga
dapat dipakai berkali-kali. Karena penyajiannya seketika, selain menarik perhatian
siswa penggunaan papan flanel dapat membuat sajian lebih efisien.
Selain memiliki beberapa keunggulan, papan flanel juga memiliki beberapa
kekurangan atau kelemahan. Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998/1999:
199), kekurangan media papan flanel yaitu mudah rusak bila tidak dirawat secara teratur
dan memerlukan keterampilan dan ketekunan. Selain itu, kelemahan dari media papan
flanel pada umumnya terletak pada kurang persiapan dan kurang terampilnya para guru
dalam menggunakan media (I Wayan Santyasa, 2007: 12).
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3. Penggunaan Media Papan Flanel dalam Pembelajaran
Langkah-langkah dan cara menggunakan papan flanel dalam proses
pembelajaran menurut Hujair AH Sanaky (2013: 72), adalah:
a. Gambar yang telah diberikan kain flanel disiapkan terlebih dahulu sebelum
mengajar.
b. Siapkan papan flanel dan gantungkan papan flanel tersebut di depan kelas atau pada
bagian yang mudah dilihat oleh anak yang akan belajar.
c. Ketika pengajar akan menerangkan bahan pelajaran dengan menggunakan gambar,
maka gambar dapat ditempelkan pada papan flanel yang telah dilapisi kain flanel.
Pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) hendaknya dirancang sedemikian
rupa sehingga anak tidak merasa terbebani dan bosan. Oleh karena itu, suasana belajar
dapat dibuat dengan menyenangkan terutama ketika belajar tentang penjumlahan. Anak
harus dapat benar-benar memahami konsep penjumlahan dan mendorong anak untuk
berpikir, bukan hanya sekedar dalam ingatan.
Pembelajaran di TK pada umumnya menggunakan 3 langkah kegiatan yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir (Depdiknas, 2008: 19). Kegiatan awal
dalam pembelajaran ditujukan untuk memfokuskan perhatian, membangkitkan motivasi
sehingga anak siap mengikuti pembelajaran. Kegiatan inti merupakan suatu proses untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, dan menyenangkan.
Kegiatan akhir dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran. Bentuk kegiatan
akhir berupa menyimpulkan, umpan balik, dan tindak lanjut. Pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak Kelompok B TK ABA Gading
Lumbung, Kretek, Bantul dilakukan pada saat kegiatan inti karena sesuai dengan yang
akan menjadi tujuan dalam pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran penjumlahan
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menggunakan media papan flanel yang dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan
beberapa pendapat di atas antara lain:
a. Mengkondisikan anak agar siap melakukan pembelajaran.
b. Mempersiapkan media papan flanel yang akan digunakan untuk pembelajaran
c. Guru memperkenalkan media papan flanel dan menerangkan cara penggunaannya.
d. Guru mengenalkan angka 1-10 sesuai dengan item yang tersedia. Guru juga
mengenalkan simbol atau tanda yang digunakan dalam penjumlahan yaitu simbol (+)
untuk menandakan dijumlahkan/ditambahkan. Lalu tanda (=) sebagai penanda
menuju hasil akhir dari penjumlahan.
e. Guru menggunakan gambar-gambar untuk menerangkan jumlah benda sebelum ke
angka. Angka atau lambang bilangan ditempelkan di bawah gambar.
f. Guru memberi kesempatan pada anak untuk mengerjakan di depan sehingga juga
dapat melatih keberanian dan percaya diri anak.
g. Guru memberikan reward kepada anak berupa pujian, tepuk tangan atau bintang
bagi anak yang mampu menjumlahkan dan tidak mengganggu temannya.
Langkah-langkah pembelajaran penjumlahan dengan media papan flanel
tersebut menjadi acuan untuk pembuatan Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan
pelaksanaan pembelajaran di Kelompok B1 TK ABA Gading Lumbung, Kretek, Bantul.
C. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah anak usia nol sampai enam tahun. Sebagaimana
dipaparkan dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Bab 1 dijelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang diajukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun. akan tetapi
sebagian para ahli berpendapat bahwa anak usia dini adalah usia nol sampai delapan
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tahun. Hal ini sejalan dengan pandangan Developmentally Apporiate Practices (DAP)
menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak usia 0-8 tahun dimana usia tersebut
merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang paling penting untuk
mengoptimalkan semua potensi anak yang terdiri dari kemampuan fisik maupun non
fisik (Mansur, 2007: 90). Dengan demikian, pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah
salah satu penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar
kearah pembentukan dan perkembangan fisik maupun non fisik (kognitif, bahasa, sosial
emosional, dan seni) sebagai upaya mempersiapkan anak untuk memperoleh kesempatan
dan pengalaman yang dapat membantu perkembangan kehidupan selanjutnya.
Pada hakikatnya setiap anak yang terlahir di dunia ini dalam keadaan suci. John
Lock dengan teorinya “tabularasa” yang mengatakan bahwa manusia terlahir seperti
kertas putih yang belum ada coretannya. Anak akan menjadi seperti apa dalam
kehidupannya tergantung pada faktor bawaan dan juga faktor lingkungan yang
membentuknya. Sejalan dengan pemikiran Ahmad (Mansur, 2005: 372) mengatakan
bahwa perilaku anak pada hakikatnya ditemukan oleh dua faktor besar yang
masing-masing saling memberikan aksi dan reaksi serta saling mempengaruhi terhadap
individu. Selain itu, manusia merupakan makhluk yang perkembangannya dipengaruhi
oleh pembawaan dan lingkungan.
Smilansky (Yuliani Nurani Sujiana, 2006: 118) menyatakan bahwa setiap anak
harus mengalami pengalaman main yang banyak dalam rangka untuk membantu
mengembangkan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, belajar menampilkan
peran yang dapat diterima lingkungannya dan juga keterampilan bersosialisasi agar kelak
anak mampu menyelesaikan diri dengan kelompok sosial di masyarakat atau teman
sebaya.
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Anak usia dini mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat. Usia tersebut merupakan fese kehidupan yang baik, setiap anak memiliki kekhasan
sendiri-sendiri. Menurut Richard D. Kellough dalam Sofia Hartati (2005: 811),
karakteristik anak usia dini yaitu anak bersifat egosentris, anak memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, anak adalah makhluk sosial, anak bersifat unik, anak umumnya kaya akan
fantasi, anak memiliki daya konsentrasi yang rendah, dan anak merupakan masa belajar
yang paling potensial.
Anak masih bersifat egosentris ditandai dengan kecenderungan melihat dari
sudut pandangnya sendiri. Anak masih merasa bahwa persepsi yang dia bangun yang
paling benar. Anak juga masih memiliki rasa ingin tahu yang besar karena dunia yang
dikenal anak masih penuh dengan hal-hal baru yang belum dikenal. Masa anak usia dini
merupakan masa golden age dan seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk
tumbuh dan berkembang secara cepat. Oleh karena itu pada masa ini anak sangat
membutuhkan stimulasi dan rangsangan dari lingkungan. Pendidik dan orang dewasa
yang bertanggung jawab dalam pemberian rangsangan dan stimulus untuk
mengoptimalkan perkembangan anak sebaiknya memberikan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak.
Dunia anak adalah dunia bermain (Slamet Suyanto, 2005: 7). Oleh karena itu,
proses pendidikan usia dini harus tercipta situasi yang menyenangkan. Sehubungan
dengan hal ini maka seluruh kegiatan “belajar” yang diprogramkan untuk anak usia dini
tidak boleh mengandung unsur pemaksaan. Dengan demikian, maka pelaksanaan
pendidikan anak usia dini harus mengacu pada prinsip bermain sambil belajar atau
belajar seraya bermain. Selain itu dalam program pendidikan anak usia dini haruslah
terjadi pemenuhan berbagai macam kebutuhan anak, mulai dari kesehatan, nutrisi, dan
138
stimulasi pendidikan, juga harus dapat memberdayakan lingkungan masyarakat dimana
anak itu tinggal.
Pada pelaksanaan program pendidikan anak usia dini, Damanhuri Rosadi
(Mansur, 2009: 100) berpendapat bahwa program pendidikan harus sejalan dengan
prinsip pelaksanaan keseluruhan proses pendidikan sebagai berikut :
a. Pengembangan diri, pribadi, karakter, serta kemampuan belajar anak
diselenggarakan secara tepat, terarah, cepat dan berkesinambungan.
b. Pendidikan dalam arti pembinaan dan pengembangan anak mencakup upaya
menungkatkan sifat mampu mengembangkan diri dalam anak.
c. Penanaman tata nilai yang dihayati oleh anak sesuai sistem tata hidup dalam
masyarakat, dan dilaksanakan dari bawah dengan melibatkan Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM).
d. Pendidikan anak usia dini adalah usaha sadar, usaha yang menyeluruh, terarah,
terpadu, dan dilaksanakan secara bersama dan saling menguatkan oleh semua pihak
yang terpanggil.
Untuk melengkapi pandangan di atas, Yuliani Nurani Sujiana (2006: 90-94)
berpendapat bahwa terdapat sejumlah prinsip pembelajaran yang harus dilaksanakan
pada pendidikan anak usia dini yang terdiri dari:
a. Anak sebagai pemikir aktif
Pendidikan hendaknya mengarahkan anak untuk menjadi pembelajar yang aktif.
Pendidikan yang dirancang secara kreatif akan menghasilkan pembelajaran yang aktif.
Anak-anak mempelajari berbagai aspek pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
melalui berbagai aktifitas mengamati, mencari, menemukan, mendiskusikan,
menyimpulkan, dan mengemukakan berbagai hal yang ditemukan pada lingkungan
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sekitar. Pendidik berperan sebagai fasilitator, mendorong anak untuk aktif dan produktif
untuk menemukan pengetahuan.
b. Anak belajar melalui sensori dan panca indra
Anak memperoleh pengetahuan melalui sensorinya. Oleh karena itu,
pembelajaran pada anak hendaknya mengarahkan anak pada berbagai kemampuan yang
dapat dilakukan oleh seluruh inderanya. Menurut pandangan Montessori (Yuliani Nurani
Sujiana, 2009: 92), panca indera adalah pintu gerbang masuknya berbagai pengetahuan
ke dalam otak manusia (anak). Karena perannya sangat strategis maka seluruh panca
indera harus memperoleh kesempatan untuk berkembang sesuai dengan fungsinya.
c. Anak membangun pengembangan diri
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha pertolongan (bantuan) pada anak
agar mampu menolong dirinya sendiri. Sejak lahir anak diberi kemampuan sendiri.
Konsep ini menunjukkan bahwa anak dibiarkan belajar melalui pengalaman-pegalaman
dan pengetahuan yang dialaminya anak sejak lahir dan pengetahuan yang telah anak
dapatkan selama hidup. Konsep ini diberikan agar anak dirangsang untuk menambah
pengetahuan yang telah diperolehnya melalui materi-materi yang disampaikan guru
dengan caranya sendiri.
d. Anak berpikir melalui benda konkret
Anak usia dini dapat menyerap pengalaman dengan mudah melalui
benda-benda yang bersifat konkret. Oleh karena itu, sebaiknya dalam proses
pembelajaran sebaiknya menggunakan media mulai dari konkret menuju ke abstrak.
e. Anak belajar dari lingkungan
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan dengan sengaja dan
terencana untuk membantu mengembangkan potensi secara optimal sehingga anak
mampu beradaptasi dengan lingkungan dalam arti luas. Oleh karena itu, pendidikan yang
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diberikan akan dapat dimaknai dan berguna bagi anak ketika beradaptasi dengan
lingkungan, memberikan kesempatan pada anak untuk menemukan kembali jati diri
secara kolektif dan menyusun kembali kehidupan sosial.
Merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, Pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi paserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik secara psikologi peserta didik. Oleh karena itu, hendaknya proses
pembelajaran disajikan melalui pendekatan yang mampu memenuhi standar pendidikan
sebagaimana yang telah disebutkan agar kelak mampu mencapai tujuan pendidikan
nasional dan tujuan pendidikan anak usia dini pada khususnya.
Adapun pendekatan yang harus diupayakan dalam pendidikan anak usia dini
adalah sebagai berikut (Kurikulum 2004: 8-9):
a. Berorientasi pada siswa
Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan
untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik secara fisik maupun psikis
(intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional). Berbagai jenis kegiatan
pembelajaran hendaknya dilakukan melalui analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan
berbagai aspek perkembangan dan kemampuan anak.
b. Belajar sambil bermain
Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajran
pada anak usia dini. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik hendaknya dilakukan
dalam suasana yang menyenangkan dan menggunakan strategi, metode, materi/bahan,
media yang menarik, serta mudah diikuti oleh anak, melalui bermain anak diajak untuk
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bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan obyek-obyek yang dekat dengannya,
sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
c. Kreatif dan inovatif
Proses kreatif dan inovatif dilakukan oleh pendidik melalui kegiatan-kegiatan
yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu anak, serta memotivasi anak untuk
berpikir kritis dan menemukan hal-hal baru.
d. Lingkungan kondusif
Lingkungan fisik harus diperhatikan keamanan dan kenyamanannya bagi anak
dalam bermain sambil belajar. Penataan ruang harus senantiasa disesuaikan dengan
ruang gerak anak dalam bemain dan tidak menghalangi interaksi dengan pendidik atau
dengan temannya.
e. Tema
Jika pembelajaran menggunakan tema, maka kegiatan pembelajaran hendaknya
dikembangkan dari hal-hal yang paling dekat dengan kehidupan anak, sederhana, serta
menarik minat anak.
f. Mengembangkan keterampilan hidup
Proses pembelajaran harus diarahkan untuk mengembangkan ketrampilan hidup,
dengan didasarkan pada dua tujuan yaitu: memiliki kemampuan untuk menolong diri
sendiri dan memiliki bakat keterampilan dasar untuk melanjutkan pada jenjang
selanjutnya.
g. Menggunakan pembelajaran terpadu
Kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan menggunakan model
pembelajaran terpadu dan beranjak dari tema yang menarik minat anak.
h. Pembelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak
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Anak belajar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi serta
merasakan aman dan tentram secara psikologis, siklus belajar anak selalu berulang,
minat anak dan keingintahuannya dapat memotivasi belajar, anak belajar melalui sosial
dengan orang dewasa dan anak-anak lainnya, minat anak dan keingintahuannya
memotivasi belajarnya serta perkembangan dan belajar anak harus memperhatikan
perbedaan individual anak disesuaikan dengan karakteristik anak didik.
Anak usia dini mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang baik, setiap anak memiliki kekhasan
sendiri-sendiri. Secara umum karakteristik anak usia dini khususnya anak usia 4-6 tahun
menurut Yuliani (2009: 153-162) adalah sebagai berikut :
a. Kemampuan Motorik
1) Mampu berlari, meloncat, memanjat dan keseimbangan menguatkan kemampuan
motorik kasar yang telah berkembang dengan baik.
2) Dapat melakukan permainan dengan ketangkasan dan kelincahan seperti
menggunakan papan peluncur.
3) Berjalan dengan berjinjit sejauh 3 meter.
4) Berjalan mundur.
5) Melompat ditempat, ke depan dengan dua kaki.
6) Peningkatan kemampuan kontrol jari tangan mengambil benda-benda kecil,
memotong garis dengan gunting, memegang pensil tanpa bantuan dan merangkai
manik-manik kecil.
7) Membangun yang membutuhkan keahlian, biasanya menyukai
konstruksi-konstruksi yang besar.
8) Menunjukkan minat yang besar dalam pemainan bola dengan peraturan.
143
b. Kemampuan kognitif
1) Menunjukkan minat dalam rasa dan perbedaan aktivitas motor (warna, ukuran, atau
bentuk, suara, rasa, bau, dan berat).
2) Mampu memahami sebab akibat.
3) Menunjukkan peningkatan minat dalam angka-angka sederhana dan kuantitas
(seperti: menghitung, mengukur, meneliti, kurang-lebih, dan besar kecil), kegiatan
kebahasaan (menyebutkan nama, nama huruf/suara, menjiplak, huruf , melakukan
kegiatan-kegiatan dengan buku).
4) Melakukan kegiatan yang lebih bertujuan dan mampu merencanakan sesuatu
kegiatan secara aktif.
5) Menunjukkan peningkatan minat dalam menghasilkan rencangan, termasuk puzzel
dan dalam mengkonstruksikan dunia permainan.
6) Turut serta dalam pertunjukan seni yang membutuhkan aksi panggung.
7) Menunjukkan peningkatan kewaspadaan terhadap sesuatu yang nyata dalam
berbagai macam bentuk, pakaian, bermain peran, permainan konstruksi.
8) Menunjukkan minat terhadap alam, pengetahuan, binatang, waktu, dan berbagai
benda bekerja.
9) Mulai dapat memecahkan masalaujuan untuk mempermudah dengan berfikir secara
intuitif.
10) Mulai belajar mengembangkan keterampilan untuk mendengar dengan tujuan untuk
mempermudah berinteraksi dengan lingkungannya.
11) Proses berfikir selalu dikaitkan dengan apa yang ditangkap oleh panca indra.
12) Sudah dapat memahami jumlah dan ukuran.
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c. Kemampuan bahasa dan sosial
1) Dapat mengekspresikan emosi secara wajar baik melalui tindakan kata-kata ataupun
ekspresi wajah.
2) Dapat meniru dan berniat pada kegiatan yang dilakukan orang dewasa.
3) Dapat menunjukkan sikap sabar ketika menunggu giliran.
4) Mengenal dan mengikuti peraturan.
5) Mengerti akibat jika melakukan kesalahan.
6) Memiliki kebiasaan yang teratur.
7) Dapat menggunakan barang orang lain secara berhati-hati.
8) Dapat menunjukkan kebanggaan terhadap keberhasilan.
9) Dapat menjadi pendengar dan pembicara yang baik.
10) Membereskan mainan setelah selesai bermain.
11) Menunjukkan minat yang tinggi dalam bermain peran (menciptakan kembali
pekerjaan orang dewasa, menggunakan kostum dan alat-alat pentas).
12) Menunjukkan peningkatan minat dan permainan berpura-pura dalam kelompok serta
permainan sosial.
13) Mulai berbagi dan bergiliran, konsep belajar bermain secara adil/sportif.
14) Berkaitan dengan permainan sosial, biasanya mampu bekerjasama, mempraktikka,
bermusyawarah.
15) Membenci kekalahan dan tidak siap untuk mengkoordinasikan permainan yang
kompetitif.
16) Menikmati permainan papan sederhana, menitik beratkan pada peluang, tidak pada
strategi.
17) Perbedaan peningkatan jenis kelamin.
18) Menimati melihat buku-buku dan siap untuk membaca.
145
19) Menunjukkan minat menulis dan membaca kata-kata atau kalimat.
Dari pandangan diatas, maka dapat dipastikan anak usia 4-6 tahun hendaknya
sudah memiliki kemampuan memahami, menambahkan bilangan/angka 1-10, yang
selanjutnya anak akan mampu menyelesaikan yang telah diprogramkan.
D. Kerangka Pikir
Pembelajaran di Taman Kanak-kanak pada saat sekarang ini sudah mulai untuk
mengenalkan operasi hitung terutama penjumlahan. Pembelajaran matematika untuk
anak usia dini harus sesuai dengan tahap perkembangan anak dan menggunakan media
yang menarik untuk anak. Anak usia dini masih berada pada tahap praoperasional
menurut Piaget sehingga anak belum dapat berpikir abstrak.
Berdasarkan pengamatan di lapangan nampak bahwa proses belajar mengajar
masih monoton, dan kemampuan penjumlahan anak masih belum optimal. Melihat
keadaan yang demikian, guru kelas kelompok B khususnya kelompok B1 harus mencari
solusi atau strategi yang efektif untuk memecahkan pemasalahan yang terjadi, disamping
itu juga mempertimbangkan hambatan maupun kendala yang harus dihadapi guru.
Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
penjumlahan pada anak kelompok B1 yaitu media papan flanel. Papan flanel adalah
media grafis yang dapat menyampaikan pembelajaran secara efektif dan menarik. Papan
flanel berfungsi untuk melekatkan angka, simbol dalam penjumlahan dan gambar yang
dilapisi kertas perekat atau kertas ampelas sehingga dapat menempel pada papan. Anak
dikenalkan dengan angka 1-10 terlebih dahulu. Setelah itu guru menempelkan beberapa
gambar dengan jumlah berbeda yang dipisahkan oleh simbol (+) dan juga ada angka
dibawahnya untuk menyatakan jumlah. Anak diberikan kesempatan untuk menghitung
sesuai yang ada di papan flanel. Setelah menggunakan papan flanel, anak akan
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termotivasi dan tertarik untuk belajar penjumlahan dan dapat meningkatkan kemampuan




Berdasarkan teori yang telah diungkapkan, hipotesis dari penelitian ini adalah
kemampuan penjumlahan anak usia 5-6 tahun dapat ditingkatkan melalui pembelajaran




























Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar-mengajar berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi
Arikunto, 2007: 3). Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki
pelaksanaan pembelajaran dan mengembangkan keterampilan pendidik. Wina
Sanjaya (2009: 26) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
proses pengkajian masalah pembelajaran yang ada di kelas melalui refleksi diri
dalam upaya memecahkan masalah menggunakan berbagai cara yang terencana
serta menganalisis pengaruh dari perlakuan tersebut.
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan merupakan kolaborasi anatara
peneliti, guru, dan kepala sekolah. Kerjasama kolaborasi ini dengan sendirinya juga
partisipasi setiap tim secara langsung mengambil bagian dengan pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) pada tahap awal sampai akhir yaitu dari proses perencanaan
perbaikan, pelaksanaan tindakan, mengamati dan melakukan refleksi. Dalam
pelaksanaanya tugas guru sebagai pelaksana pembelajaran yang telah direncanakan
bersama dan peneliti sebagai obsever yang mencatat kondisi proses pembelajaran saat
berlangsungnya penelitian. Pada tahap awal sampai akhir dari proses perencanaan
perbaikan, pelaksanaan tindakan, mengamati dan melakukan refleksi. Setelah
melaksanakan proses belajar mengajar maka peneliti dan guru menilai dan mengevaluasi
hasil penelitian agar pelaksanaan penelitian dapat berhasil sesuai harapan.
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B. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelompok B1 Taman Kanak-kanak
‘Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) Gading Lumbung, Donotirto, Kretek, Bantul,
Yogyakarta. Sedangkan waktu pelaksanaan tindakan adalah pada bulan Januari-Maret
2016.
C. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelompok B khususnya di kelompok B1 Taman
Kanak-kanak ‘Aisiyah Bustanul Athfal Gading Lumbung, Donotirto, Kretek, Bantul,
Yogyakarta sejumlah 20 anak yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan.
Obyek penelitian adalah peningkatan kemampuan penjumlahan menggunakan media
papan flanel.
D. Model Penelitian
Model penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah model penelitian yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Model ini menggunakan siklus sistem
spiral dan masing-masing siklus terdiri dari empat komponen pokok yaitu perencanaan,
perlakuan/tindakan, pengamatan, observasi, dan refleksi (Rochiati Wiriaatmadja, 2006:
66). Komponen pokok tersebut dilaksanakan dalam beberapa siklus di mana siklus kedua
merupakan perbaikan dari siklus pertama dan seterusnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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2. Tindakan I dan Observasi I
3. Refleksi I
Siklus II:
1. Revisi Perencanaan I dan Perencanaan II
2. Tindakan II dan Observasi II
3. Refleksi II
Gambar 2.
Desain penelitian menurut Kemmis dan Mc. Taggart
(Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2011: 21).
Prosedur penelitian ini terdapat empat langkah dalam satu siklusnya yaitu,
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Suharsimi Arikunto, 2010: 17).
Empat komponen dari desain penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti merancang tindakan yang dilaksanakan,
sebagai berikut:
a. Bersama dengan guru maka peneliti menentukan tema dan sub tema pembelajaran.
b. Membuat Rencana Kegiatan Pembelajaran (RKH) dengan menggunakan indikator
kemampuan penjumlahan kemudian menggunakan sumber belajar media papan
flanel.
c. Menyusun instrumen penelitian dan penilaian, dengan membuat lembar observasi
yang akan digunakan dalam pengamatan anak saat melakukan pembelajaran
penjumlahan melalui media papan flanel.
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d. Mempersiapkan media yang akan digunakan yaitu papan flanel dan peralatan lain
yang mendukung berlangsungnya tindakan.
2. Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan oleh guru dengan menjalankan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian yang telah disiapkan terlebih dahulu.
Penelitian dilaksanakan melalui kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan anak dilakukan pada saat
kegiatan inti. Adapun pelaksanaan kegiatan antara lain:
a. Mempersiapkan media papan flanel yang akan digunakan untuk pembelajaran.
b. Guru memperkenalkan media papan flanel dan menerangkan cara penggunaannya.
c. Guru mengenalkan angka 1-10 sesuai dengan item yang tersedia. Guru juga
mengenalkan simbol atau tanda yang digunakan dalam penjumlahan yaitu simbol (+)
untuk menandakan dijumlahkan/ditambahkan. Lalu tanda (=) sebagai penanda
menuju hasil akhir dari penjumlahan.
d. Guru menggunakan gambar-gambar untuk menerangkan jumlah benda sebelum ke
angka. Angka atau lambang bilangan ditempelkan di bawah gambar.
Gambar-gambar disesuaikan dengan tema dan sub tema.
e. Guru memberi kesempatan pada anak untuk mengerjakan di depan sehingga juga
dapat melatih keberanian dan percaya diri anak.
f. Guru memberikan reward kepada anak berupa pujian, tepuk tangan atau bintang
bagi anak yang mampu menjumlahkan dan tidak mengganggu temannya.




Observasi dilakukan pada saat tindakan sedang dilaksanakan. Observasi
dilaksanakan oleh observer dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.
Observasi dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap perbaikan dan
peningkatan proses pembelajaran serta pengaruh tindakan yang dilaksanakan. Observasi
juga dilakukan untuk mencatat kekurangan yang terjadi saat pembelajaran sehingga
dapat diperbaiki pada Siklus selanjutnya. Kegiatan observasi dilakukan dengan
menggunakan metode untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak dan
meneliti perkembangan anak.
4. Refleksi
Refleksi dilakukan oleh peneliti dengan guru pendamping setelah
melaksanakan tindakan dan mengevaluasi proses pembelajaran. Refleksi menurut
Suwarsih Madya (1994: 63), adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan
persis seperti apa yang telah dicatat dalam observasi. Selama proses refleksi, data-data
yang telah dikumpulkan akan dikaji dan dianalisis ketercapaiannya, termasuk hambatan
yang terjadi selama pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan pada
anak. Refleksi ini juga digunakan untuk menyusun rencana tindakan perbaikan pada
siklus selanjutnya apabila diperlukan. Siklus selanjutnya dilakukan apabila Siklus I
belum berhasil. Tahapan alur Siklus II hampir sama dengan tahapan pada alur Siklus I,
namun sudah ada perbaikan terhadap hal-hal yang perlu diperbaiki.
E. Metode Pengumpulan Data
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Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi
dan lembar kerja siswa.
1. Observasi
Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan di kelas serta partisipasi yang
ditunjukkan siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung tanpa
mengganggu kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dipersiapkan dan catatan lapangan jika diperlukan. Peneliti
melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang
berhubungan dengan aktivitas penjumlahan menggunakan papan flanel. Sebagai bukti
pelaksanaan, maka peneliti menambahkan foto-foto selama kegiatan berlangsung.
Berbagai kendala dan kesulitan yang didapat dari observasi kemudian
direfleksikan untuk diberikan perbaikan.
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi Kemampuan Penjumlahan Anak
Indikator tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan penjumlahan anak.
Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain menyebutkan angka 1-10, menunjukkan angka













Suharsimi Arikunto (1996: 150) berpendapat tes adalah serentetan pertanyaan
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes
dalam penelitian ini yaitu tes tertulis menggunakan lembar kegiatan anak untuk
mengukur hasil belajar penjumlahan setelah menggunakan media papan flanel.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti untuk mengumpulkan
data (Suharsimi Arikunto, 1996: 134). Harun Rasyid, Mansyur & Suratno (2009: 161)
menyebut bahwa instrumen merupakan alat untuk memantau berbagai perkembangan
anak yang harus tercatat secara autentik. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen yang berupa lembar observasi. Lembar observasi ini
digunakan untuk mengungkap seberapa besar pemahaman akan penjumlahan
menggunakan simbol atau gambar yang disajikan menggunakan media papan flanel di
dalam proses belajar yaitu bermain sambil belajar. Variasi instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terlampir.
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Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Penjumlahan Anak




3 Anak sudah mampu menyebutkan lambang
bilangan 1-10 dengan benar
2 Anak mampu menyebutkan lambang bilangan 1-7




3 Anak sudah mampu menunjukkan benda sesuai
jumlahnya 1-10 dengan benar
2 Anak mampu menunjukkan benda sesuai
jumlahnya 1-7






3 Anak sudah mampu menuliskan lambang bilangan
sesuai penjumlahan 1-10 dengan benar
2 Anak mampu menuliskan lambang bilangan
sesuai penjumlahan 1-7 dengan benar
1 Anak mampu menuliskan lambang bilangan
sesuai penjumlahan 1-5 dengan benar
G. Teknik Analisis Data
Menurut Wina Sanjaya (2011: 106), analisis data adalah suatu proses mengolah
dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk dijadikan sebagai informasi sesuai
dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian. Analisis data penelitian ada dua macam yaitu analisis deskriptif kuantitatif
dan deskriptif kualitatif. Deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang
berupa angka, sedangkan deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang
berupa informasi berbentuk kalimat. (Suharsimi Arikunto 2009: 262). Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif.
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Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan
hasil belajar anak sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan oleh guru. Dari
hasil instrumen penelitian yang dilakukan pada kedua Siklus, selanjutnya dihitung
kemudian dipersentase. Perhitungan dalam analisis data ini menghasilkan persentase
pencapaian yang selanjutnya diinterpretasikan dengan kalimat.
Rumus yang digunakan dalam analisis data deskriptif kuantitatif secara
sederhana untuk mencari persentase adalah sebagai berikut:
Keterangan:
P: Angka persentase
f: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N: Jumlah frekuensi/banyaknya individu/indikator
(Anas Sudijono, 2006: 43).
H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan
anak dalam pembelajaran penjumlahan yang dilihat selama proses pembelajaran
berlangsung, maupun dari peningkatan persentase hasil kemampuan anak. Keberhasilan
penilaian tindakan kelas ini ditandai dengan adanya perubahan kearah perbaikan. Kriteria
keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila hasil 75 % dari jumlah anak mendapat
nilai dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB).
Berikut pedoman acuan menurut Acep Yoni, dkk (2010: 175) yang membagi
kriteria ke dalam 4 tingkatan:
a. Kriteria baik apabila nilai yang diperoleh anak antara 75%-100%.
b. Kriteria cukup baik apabila nilai yang diperoleh anak antara 50%-74,99%.
c. Kriteria kurang baik apabila nilai yang diperoleh anak antara 25-49,99%.
P =
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d. Kriteria tidak baik apabila nilai yang diperoleh anak antara 0%-24,99%.
Oleh penulis dijabarkan menjadi istilah :
1. Kriteria baik menjadi istilah Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan nilai skor 7-9.
2. Kriteria cukup baik menjadi istilah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan nilai
skor 4-6.
3. Kriteria kurang baik menjdi istilah Mulai Berkembang (MB) dengan nilai skor 1-3.
4. Kriteria tidak baik menjadi istilah Belum Berkembang (BB) dengan skor 0.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK ABA Gading Lumbung yang
terletak di desa Gading Lumbung, kelurahan Donotirto, kecamatan Kretek, kabupaten
Bantul, Yogyakarta. Kelurahan ini memiliki batas-batas yaitu di sebelah utara berbatasan
dengan kecamatan Bambanglipuro, sebelah barat kelurahan Tirtomulyo, sebelah selatan
kelurahan Tirtohargo, dan di sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Pundong.
Siswa TK ABA Gading Lumbung berasal dari kelurahan Donotirto, kelurahan
Tirtosari, kelurahan Tirtohargo, kelurahan Parangtritis, Kecamatan Sanden, dan
kecamatan Pundong. Jumlah siswa TK ABA Gading Lumbung Kretek adalah 74 anak
yang meliputi Kelompok A1 sebanyak 20 anak, A2 sebanyak 18 anak, B1 sebanyak 20
anak dan B2 sebanyak 16 anak. TK ABA Gading Lumbung mempunyai 1 Guru
Kualifikasi Pendidikan Diploma (DII-PGTK), 3 Guru Kualifikasi Sarjana Pendidikan
Bimbingan Konseling (S1-BK), 1 Guru Kualifikasi Pendidikan Matematika
(S1-Matematika), dan kepala sekolah Pendidikan Sarjana Pendidikan Bimbingan
Konseling (S1-BK).
B. Pembahasan
1. Data Hasil Observasi
Observasi dilakukan bersama antara peneliti dengan teman sejawat selama
proses pembelajaran aspek kognitif yaitu tentang pemahaman penjumlahan. Sebelum
menggunakan media papan flanel sebagai alat bantu pembelajaran diperoleh keterangan
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bahwa selama proses pembelajaran anak menunjukkan sikap pasif, tidak senang belajar
dan anak kurang konsentrasi bahkan sebagian besar anak sibuk berbicara dengan teman
sebelahnya.
Proses pembelajaran aspek kognitif yaitu tentang pemahaman penjumlahan
sebelum menggunakan media papan flanel hanya diakukan dengan cara membilang jari
tangan, menggunakan lembar kegiatan anak secara bersama-sama. Pada saat kegiatan ini
terlihat anak tidak tertarik bahkan anak sibuk berbicara sendiri sendiri, sebagian asik
bermain, kadang-kadang anak pamit minta minum, pamit ke kamar mandi dan
sebagainya. Namun setelah guru menggunakan media papan flanel dalam proses
pembelajaran aspek kognitif pada pemahaman penjumlahan, anak terlihat semangat,
antusias dan rasa ingin tahunya meningkat. Hal ini terlihat ketika guru menerangkan
bahwa anak-anak akan bermain dengan papan flanel anak-anak senang dan
memperhatikan guru.
2. Data Kemampuan Awal Sebelum Tindakan
Siswa kelompok B1 yang menjadi subyek penelitian menunjukkan kemampuan
awal sebagai berikut: beberapa anak dalam pemahaman kognitif khususnya membedakan
angka belum tepat. Beberapa anak menyebutkan lambang bilangan yang ditunjukkan
oleh guru belum tepat. Beberapa anak antusias menjawab tapi saat diberi kesempatan
untuk menyebutkan serempak menjawabnya bermacam-macam ada yang tepat dan ada
beberapa anak yang menjawabnya tidak tepat. Ada juga beberapa anak yang memilih
diam tidak menjawab atau menyebutkan lambang bilangan yang ditunjukkan. Adapun
secara rinci data kemampuan awal dalam hal menyebutkan dan membedakan angka dari
20 anak di ketahui 4 anak yang bisa menjawab dengan benar, 6 anak yang biasa
menjawab tapi tidak semuanya benar, dan 10 anak yang tidak menjawab.
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Kemampuan awal dalam hal menyebutkan hasil penambahan dengan
menggunakan benda atau gambar sampai 10 menunjukkan bahwa beberapa anak masih
kesulitan ini terlihat ketika anak diminta untuk menyebutkan penambahan dari 2＋ 3
sebagian anak belum bisa menjawab dengan tepat, anak masih memerlukan bantuan guru
dalam menghitung yaitu dengan memancing pertanyaan. Adapun rinciannya sebagai
berikut : 2 anak menjawab dan menunjukkan caranya dengan tepat, 6 anak kurang tepat
dalam cara menghitungnya tapi benar menjawabnya, dan 12 anak tidak dapat menjawab.
Kemampuan awal dalam hal menyelesaikan tugas menggunakan Lembar Kegitan Anak
(LKA) sebagian besar anak masih mengalami kesulitan ini terlihat ketika anak diminta
untuk mengerjakan tugas (LKA), anak masih terlihat bingung. Adapun data yang
diperoleh yaitu 7 anak mau mengerjakan tapi tidak selesai dan memerlukan bimbingan
serta 10 anak bingung tidak mau mengerjakan tugas. Adapun data awal kemampuan
penjumlahan anak sebelum tindakan terlampir.
Kemampuan penjumlahan anak sebelum tindakan menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami angka 1-10, menyebutkan angka 1-10 dan
menuliskan hasil penjumlahan bilangan 1-10 masih dalam kriteria kurang baik. Oleh
karena itu kemampuan anak perlu ditingkatkan dengan menggunakan media papan flanel
dalam proses pembelajaran kognitif yakni penjumlahan.
Tabel 3. Rekapitulasi Data Kemampuan Penjumlahan Anak yang sudah mencapai
Berkembang Sangat Baik sebelum tindakan.
No Kriteria Frekuensi Presentase
1 Berkembang sangat baik 3 15 %
2 Berkembang sesuai harapan 8 40%
3 Mulai berkembang 9 45 %
Jumlah 20 100%
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa presentase anak dalam kriteria BSB
(Berkembang Sangat Baik) baru mencapai presentase 15 %, BSH (Berkembang Sesuai
Harapan) mencapai 40 % dan MB (Mulai Berkembang) mencapai presentase 15 %.
Kemampuan anak dalam kemampuan penjumlaham masih kurang sehingga peneliti
melakukan peningkatan kemampuan penjumlahan dengan media papan flanel.
C. Hasil Penelitian
1. Tindakan Siklus I
Pelaksanaan Siklus I dilakukan pada tanggal 14 Maret 2016, 16 Maret 2016 dan
18 Maret 2016. Setiap pertemuan dilaksanakan kegiatan pembelajaran penjumlahan
dengan menggunakan media papan flanel yang telah dipersiapkan. Berikut gambaran
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan peneliti.
a. Perencanaan
Tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1) Peneliti menyusun Rencana Kegiatan Harian bersama teman sejawat sesuai dengan
tema dan RKM sekolah.
2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
penjumlahan menggunakan papan flanel.
3) Mempersiapkan lembar observasi dan alat dokumentasi kegiatan untuk melihat
peningkatan kemampuan penjumlahan pada anak
b. Pelaksanaan Tindakan
Peneliti melakukan observasi dengan dibantu guru pendamping. Tugas guru
kelas sekaligus peneliti yaitu melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
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RKH yang sudah dibuat serta mengamati dan mendokumentasikan kegiatan pada saat
anak belajar di luar kelas maupun pada saat pembelajaran pasca tindakan.
1) Penelitian Tindakan Siklus I Pertemuan 1
Pertemuan pertama pada Siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 14 Maret 2016
dengan tema Air Udara Api dan subtema Udara. Pada kegiatan awal pembelajaran
anak-anak berbaris masuk ke ruang kelas dan duduk. Guru memberi salam, mengajak
anak untuk berdoa bersama-sama, persensi dan menanyakan hari. Kemudian guru
melakukan tanya jawab kepada anak-anak, dan mengajak bernyanyi tentang angka. Guru
menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan pada hari itu. Kegiatan inti terdiri
dari tiga kegiatan, yaitu pada sudut alam sekitar anak-anak mencocok gambar balon
dengan rapi, di sudut kebudayaan anak diajak untuk membilang gambar dan menyebut
angka, serta membuat bangunan dari balok di sudut pembangunan.
Pembelajaran meningkatkan kemampuan penjumlahan dilakukan pada indikator
membilang gambar. Kegiatan dimulai dengan guru memperlihatkan media yang akan
digunakan yaitu papan flanel, kemudian guru menjelaskan cara menggunakannya. Media
tersebut digunakan ketika anak sudah berada di sudut kebudayaan. Anak-anak diberi
kesempatan untuk melihat lebih dekat dan memegang item-item maupun papan flanelnya.
Setelah itu anak-anak diperkenalkan dengan angka-angka yang ada. Guru kemudian
menempel beberapa item gambar dengan jumlah tertentu pada paapn flanel. Setelah itu,
guru mengajak anak untuk menghitung secara bersama-sama gambar yang ada dipapan.
Guru memberi kesempatan kepada anak secara bergantian dalam satu kelompok untuk
maju didepan kelas mengambil angka yang disebutkan dan ditempel sesuai jumlah
gambar. Pada kegiatan ini terlihat anak ingin mencoba menghitung gambar dan
menempelkan angkanya, Namun ada beberpa anak yang takut dan tidak mau menghitung
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gambar karena takut salah. Guru memberi motivasi dan bimbingan kepada anak yang
masih kesulitan dalam melakukan kegiatan.
Pada kegiatan akhir atau setelah istirahat anak diajak untuk mendengarkan cerita,
dilanjutkan tanya jawab dengan mereview bersama anak tentang kegiatan yang telah
dilakukan pada hari itu dan memberi tahu kegiatan yang akan dilaksanakan esok hari.
Kemudian guru dan siswa berdoa bersama, pesan-pesan guru, salam, dan penutup.
2) Penelitian Tindakan Siklus I Pertemuan 2
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Maret 2016 dengan tema Air,
Udara, Api dan sub tema Api. Jumlah anak yang mengikuti kegiatan yaitu sebanyak 20
anak. Berikut gambaran penelitian tindakan kelas pertemuan 2 pada Siklus I.
Kegiatan awal seperti biasanya anak diajak untuk berbaris di depan kelas
kemudian duduk bersama untuk berdoa, persensi dan menyanyi bersama. Kegiatan untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan dilakukan pada kegiatan inti. Pada kegiatan
dengan menggunakan media papan flanel, anak diingatkan kembali dengan bentuk angka
dan menyebutkan kembali jumlah gambar yang ditempel guru pada papan flanel. Guru
menempelkan berbagai angka mulai dari 1-10 secara acak dan meninta anak untuk
menyebutkan. Setelah itu guru mengganti papan dengan item gambar dalam jumlah
tertentu. Guru meminta anak untuk mencari item angka yang sesuai dengan jumlah yang
ditempel. Anak-anak terlihat berebut untuk maju dan menempelkan pada papan.
Selanjutnya anak diajak untuk mengerjakan lembar kegiatan untuk menghitung jumlah
gambar dan menunjukkan angka yang sesuai dengan menuliskannya. Beberapa anak
dapat mengerjakan dengan mudah tanpa bimbingan. Namun sebagian besar masih
dibimbing untuk menyelesaikan tugas.
Kegiatan selanjutnya anak membentuk gambar matahari dengan bentuk geometri
serta menggambar matahari dan menuliskan kata. Anak yang sudah selesai mengerjakan
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kegiatan kemudian istirahat dan makan snack bersama. Kegiatan pada hari itu ditutup
dengan mengulas kegiatan pada satu hari dan tanya jawab tentang angka atau bilangan.
Guru membimbing anak untuk berdoa bersama dan pulang.
3) Penelitian Tindakan Siklus I Pertemuan 3
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jum’at, 18 Maret 2016 dengan tema
Air, Udara, Api dan sub tema Api. Jumlah anak yang mengikuti kegiatan yaitu sebanyak
20 anak. Berikut gambaran penelitian tindakan kelas pertemuan 3 pada Siklus I.
Kegiatan awal anak diajak untuk kegiatan outdoor sebelum masuk kelas yaitu
senam bersama dengan senam irama ceria. Setelah itu anak berbaris rapi masuk kelas dan
duduk bersama untuk berdoa. Guru mengajak anak untuk membahas tentang tema pada
hari itu dan kegiatan yang akan dilakukan bersama. Guru memberitahukan bahwa anak
akan diajak untuk belajar berhitung menggunakan papan flanel seperti pada hari Senin
dan Rabu. Anak terlihat sangat senang dan antusias. Kegiatan inti yang dilaksanakan
antara lain anak diajak untuk membedakan anak yang suka menolong, meronce dengan
sedotan dan kertas, serta belajar menjumlahkan dengan media papan flanel.
Pada kegiatan yang mengembangkan kemampuan penjumlahan, anak diajak guru
untuk mengingat kembali bilangan 1-10 yang telah dipelajari pada hari sebelumnya.
Anak bergantian menempelkan angka sesuai jumlah benda yang ditempel guru. Anak
diminta untuk mencari gambar angka yang sesuai. Setelah itu, guru mulai mengenalkan
tanda (+) dan (=) yang berfungsi dalam soal penjumlahan. Guru menempelkan gambar
benda dengan jumlah 3, lalu diberi tanda (+) dan menempelkan gambar dengan jumlah 2
lalu diberi tanda (=). Anak-anak diminta untuk mencari angka yang sesuai dan ditempel
di bawah gambar. Setelah itu anak diminta menghitung gambar yang ada di papan dan
mencari angka yang sesuai dengan jumlah yang sudah didapat. Anak mengikuti kegiatan
dengan sangat antusias.
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Kegiatan selanjutnya, anak diminta untuk mengerjakan lembar kegiatan yang
berisi gambar yang belum ada angkanya. Anak diminta untuk mengerjakan penjumlahan.
Kendala yang dihadapi adalah kondisi kelas yang kurang kondusif. Beberapa anak ada
yang bisa mengerjakan dengan baik tanpa bertanya namun ada juga anak yang kurang
memperhatikan sehingga harus dibimbing guru dalam menyelesaikan tugas.
Kegiatan dilanjutkan dengan istirahat dan makan snack bersama. Anak diajak
untuk cuci tangan sebelum makan. Kegiatan akhir yang dilakukan adalah mereview apa
saja yang telah dilakukan anak pada hari itu dan pesan-pesan untuk esok hari. Kegiatan
ditutup dengan berdoa bersama-sama.
c. Observasi
Bersamaan dengan tahap tindakan, peneliti dan guru pendamping melakukan
observasi dan tes untuk mengetahui peningkatan kemampuan penjumlahan anak. Pada
tahap ini dilakukan observasi secara langsung dengan menggunakan pedoman lembar
observasi yang telah disusun. Indikator yang diamati yaitu anak mampu menyebutkan
angka 1-10, anak mampu menunjukkan angka 1-10, dan anak mampu menuliskan hasil
penjumlahan bilangan 1-10. Selama pengamatan dalam proses pembelajaran Siklus I
yang dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan berjalan dengan baik. Anak-anak terlihat
antusias dan senang karena pembelajaran berhitung atau penjumlahan dengan papan
flanel merupakan kegiatan yang baru bagi anak. Selain itu item-item papan flanel juga
membuat anak tertarik karena gambar dan angka memiliki warna yang menarik. Hasil
dari kemampuan penjumlahan pada Siklus I menunjukkan peningkatan selama tindakan
berlangsung. Sebagian anak sudah dapat mengenal angka dengan benar dan dapat
menghitung gambar yang ada di papan flanel.
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Adapun persentase data kemampuan penjumlahan anak setelah dilakukan siklus
I disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 5. Rekapitulasi Data Kemampuan Penjumlahan Anak yang sudah mencapai
Berkembang Sangat Baik pada Siklus I
No Kriteria Siklus I Rata-rata
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
1 Berkembang sangat
baik
20 % 35 % 55 % 36,6 %
2 Berkembang sesuai
harapan
25 % 30 % 30 % 28,3 %
3 Mulai berkembang 55 % 35 % 15 % 38,3 %
Dari data di atas dapat dilihat bahwa skor anak belum mencapai 75 % selama
kegiatan Siklus I. Hasil penelitian diperoleh bahwa kriteria perkembangan kemampuan
penjumlahan pada anak kelompok B1 di TK ABA Gading Lumbung masih dalam
kriteria cukup. Dapat dilihat bahwa tindakan yang dilakukan pada Siklus I pertemuan
ke-1 yaitu persentasenya adalah 20 %, pada pertemuan ke-2 yaitu 35% dan pertemuan
ke-3 sudah didapat 55 % dengan nilai rata-rata 36,6 %. Anak masih belum mencapai
indikator yang diharapkan hal ini dapat dikatakan bahwa kemampuan penjumlahan anak
masih kurang sehingga peneliti melakukan peningkatan kemampuan penjumlahan
dengan melakukan siklus 2 menggunakan media papan flanel dan gambar yang menarik,
dan gambar yang lebih besar.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi ditujukan untuk merefleksi penelitian pada Siklus
sebelumnya apakah sudah mencapai indikator keberhasilan atau belum. Refleksi
juga dimaksudkan untuk merencanakan kembali penelitian untuk Siklus
selanjutkan karena masih terdapat kekurangan pada penelitian sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi, beberapa hal yang menjadi kendala antara lain:
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1. Pada saat pembelajaran menggunakan papan flanel, beberapa anak masih
kurang fokus dan cenderung berjalan-jalan.
2. Item gambar dalam papan flanel terlalu kecil dan gambarnya kurang
menarik.
3. Kemampuan penjumlahan anak masih belum mencapai hasil yang
diharapkan. Beberapa anak masih kurang percaya diri untuk mencoba maju
ke depan kelas menempelkan angka, sehingga perlu dimotivasi.
Berdasarkan pada masalah-masalah yang muncul, peneliti mulai
merumuskan perbaikan kegiatan selanjutnya agar tindakan dapat berjalan lancar
dan meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak. Solusi dari berbagai
kendala tersebut antara lain:
1. Guru harus memotivasi anak untuk mau maju ke depan kelas, mau
memperhatikan dan mengerjakan tugasnya sampai selesai. Guru dapat
memberikan reward berupa bintang atau penghargaan lain sehingga anak
terpacu untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan.
2. Perbaikan pada item gambar dibuat lebih berwarna dan angka dibuat lebih
besar
Peneliti merencanakan kembali pembelajaran dengan media papan flanel
karena berdasakan hasil refleksi, anak masih belum memenuhi kriteria
keberhasilan yang diharapkan. Peneliti mengoptimalkan penggunaan papan
flanel untuk mengenalkan angka 1-10 dan mengenalkan operasi hitung berupa
penjumlahan dengan hasil 1-10 pada anak sehingga kemampuan
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penjumlahannya dapat meningkat. Peneliti memberikan reward agar anak
termotivasi dalam pembelajaran.
2. Tindakan Siklus II
Pelaksanaan Siklus II dilakukan pada tanggal 21 Maret 2016 dan 23 Maret 2016.
Setiap pertemuan dilaksanakan kegiatan pembelajaran penjumlahan dengan
menggunakan media papan flanel, gambar dengan ukuran besar yang telah dipersiapkan
dan lembar kegiatan anak untuk mengetahui sejauh mana kemampuan penjumlahan anak.
Berikut gambaran penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan peneliti.
a. Perencanaan
Tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1) Peneliti menyusun Rencana Kegiatan Harian bersama teman sejawat sesuai dengan
tema dan RKM sekolah.
2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
penjumlahan menggunakan papan flanel.
3) Mempersiapkan lembar observasi dan alat dokumentasi kegiatan untuk melihat
peningkatan kemampuan penjumlahan pada anak
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Tindakan Siklus II Pertemuan 1
Proses pembelajaran yang sudah terlaksana pada siklus I hasilnya belum sesuai
denan kriteria yang diharapkan, maka perlu dilakukan tindakan siklus II. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Senin, 21 Maret 2016 dengan tema Alat Komunikasi
subtema macam-macam alat komunikasi. Pada awal kegiatan pembelajaran, anak diajak
untuk berbaris di depan kelas seperti biasanya dan melakukan kegiatan outdoor ringan.
Setelah itu anak diajak masuk kelas dan berdoa bersama. Anak dikondisikan untuk
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membaca kalimat sahadat dan menyanyi “Ada Doa”. Kegiatan inti pada hari itu adalah
menjumlahkan gambar alat komunikasi, menempel kata yang sesuai dengan kalimatnya
serta melipat amplop.
Pembelajaran meningakatkan kemampuan penjumlahan dilaksanakan pada
indikator menunjukkan lambang bilangan 1-10 dengan kegiatan penjumlahan. Dalam
hal ini, peneliti akan mengobservasi kembali peningkatan kemampuan penjumlahan
pada anak. Guru membagi kelompok dan membuat kelompok yang berisikan anak-anak
yang masih belum mencapai kriteria yang diharapkan. Kelompok lain yang sudah bisa,
mengerjakan kegiatan di sudut lain. Guru menjelaskan kembali bentuk penjumlahan
dengan media papan flannel dan mengajak anak untuk mau maju ke depan kelas. Guru
memberi motivasi dan bimbingan kepada anak yang masih kesulitan dalam melakukan
kegiatan. Untuk anak yang mampu menjumlahkan dengan baik dan tidak mengganggu
temannya maka guru memberi bintang. Setelah anak-anak melaksanakan kegiatan inti
dilanjutkan istirahat.
Kegiatan penutup dilaksanakan dengan berceritan dan pemberian pesan moral
untuk anak. Guru juga menanyakan kegiatan pada hari itu dan menanyakan perasaan
anak. Kegiatan ditutup dengan membaca doa bersama.
2) Tindakan Siklus II Pertemuan 2
Tindakan pada pertemuan 2 di Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Maret
2016 dengan tema Alat Komunikasi dan subtema macam-macam alat komunikasi.
Kegiatan awal seperti biasanya anak diajak untuk berbaris di depan kelas dan melakukan
gerakan ringan. Setelah itu anak diajak untuk masuk dalam kelas dan guru memberi
salam. Anak berdoa bersama-sama setelah melakukan tepuk. Setelah berdoa, anak diajak
untuk melakukan sholat dhuha berjamaah di masjid dekat sekolah.
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Kegiatan inti pada hari itu terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan meniru huruf
Hijaiyyah di sudut Ketuhanan, menjumlahkan gambar benda di sudut Pembangunan dan
mewarnai gambar sederhana di sudut Kebudayaan. Kegiatan untuk meningkatkan
kemampuan penjumlahan pada anak kelompok B1 dilakukan pada saat kegiatan di sudut
pembangunan yaitu ketika menjumlahkan gambar benda. Ketika guru menerangkan
dengan menggunakan papan flannel, anak sudah dapat mengikuti dan mampu menjawab
dengan benar sesuai dengan yang ditunjukkan. Anak menyebutkan angka, menunjukkan
angka dan menjumlahkan dengan benar. Namun ada juga anak yang harus diberi
motivasi agar mau mengerjakan. Setelah pembelajaran dengan papan flanel, anak
diberikan lembar kegiatan yang berisi penjumlahan angka dengan gambar. Ada anak
yang mengerjakan dengan benar dan ada beberapa anak yang masih memerlukan
bimbingan.
Kegiatan selanjutnya adalah istirahat. Anak diajak untuk mencuci tangan, makan
snack bersama dan bermain bebas. Kegiatan penutup dilakukan dengan bercerita dan
mengulas kegiatan yang telah terlaksana pada satu hari dan menyampaikan kegiatan
belajar yang akan di laksanakan untuk hari besuk. Kegiatan teakhir yaitu kegiatan berdoa
pulang yang dilakukan secara klasikal atau bersama-sama.
c. Observasi
Seperti halnya pada Siklus I, observasi dilaksanakan selama pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Anak diamati
kemampuan penjumlahannya ketika diberi penjelasan dengan papan flanel. Anak juga
diukur kemampuan menjumlahkan dengan menggunakan lembar kegiatan.
Berdaarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama kegiatan berlangsung,
sebagian besar anak sudah mengalami peningkatan dalam kemampuan penjumlahan dan
hanya ada beberapa anak yang masih mengalami kesulitan. Namun secara keseluruhan
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anak-anak mengalami peningkatan dalam penjumlahan. Pencapaian indikator
peningkatan penjumlahan pada anak kelompok B1 TK ABA Gading Lumbung, Kretek,
Bantul ditampilkan pada tabel berikut ini.
Tabel 6. Rekapitulasi Data Kemampuan Penjumlahan Anak yang sudah mencapai
Berkembang Sangat Baik pada Siklus 2
No Kriteria Siklus 2 Rata-rata
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 Berkembang sangat baik 70 % 85 % 77,5 %
2 Berkembang sesuai harapan 15 % 10 % 12,5 %
3 Mulai berkembang 15 % 5 % 10 %
Berdasarkan data yang tertera, skor kemampuan penjumlahan pada hari pertama
mencapai 70 % dan pada pertemuan ke dua sudah mencapai 85 % dengan nilai rata-rata
77,5 %. Hasil penelitian diperoleh bahwa kriteria kemampuan penjumlahan di Kelompok
B1 TK ABA Gading Lumbung setelah dilakukan tindakan pada Siklus II sudah
mencapai indikator yang diharapkan yaitu berkembang sangat baik. Dapat dilihat bahwa
tindakan yang dilakukan pada Siklus II pertemuan ke-1 yaitu persentase kemampuan
perjumlahan anak sudah mencapai 70 % dan pada pertemuan ke-2 mencapai 85 %. Hal
ini dapat dikatakan bahwa kemampuan penjumlahan anak sudah meningkat.
d. Refleksi
Berdasarkan pelaksanaan tindakan Siklus II diperoleh hasil bahwa kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan menggunakan media
papan flanel dapat berjalan dengan baik dan lancar dibandingkan kegiatan pembelajaran
pada Siklus I. Anak-anak mengikuti pembelajaran dengan antusias dan mulai bisa
mengikuti kegiatan penjumlahan dengan menggunakan lembar kegiatan. Adanya
penghargaan pada anak dan motivasi guru untuk mengikuti kegiatan mendorong anak
untuk meningkatkan kemampuannya.
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Gambaran perbandingan dari kondisi awal sebelum tindakan sampai Siklus ke II
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 7. Perbandingan Hasil Kegiatan Penjumlahan dengan Media Papan Flanel












15 % 36,6 % 77,5 %
2 Berkembang sesuai
harapan
40 % 28,3 % 12,5 %
3 Mulai berkembang 45 % 38,3 % 10 %
Berdasarkan data yang tertera, skor kemampuan penjumlahan sebelum tindakan
dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) mencapai 15 %, pada siklus 1
kemampuan penjumlahan dengan kreteria BSB (Berkembang Sangat Baik) mencapai
36,6 % dan pada siklus II kemampuan penjumlahan dengan kriteria BSB (Berkembang
Sangat Baik) mencapai 77,5 %. Hasil penelitian diperoleh bahwa kriteria kemampuan
penjumlahan di Kelompok B1 TK ABA Gading Lumbung setelah dilakukan tindakan
pada Siklus II sudah mencapai indikator yang diharapkan yaitu BSB (Berkembang
Sangat Baik) . Hal ini dapat dikatakan bahwa kemampuan penjumlahan anak sudah
meningkat.
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Adapun grafik kemampuan penjumlahan anak kelompok B1 TK ABA Gading
Lumbung, Donotirto, Kretek, Bantul sebagai berikut :
Gambar 2.
Grafik Peningkatan Penjumlahan Anak
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Kemampuan penjumlahan anak kelompok B1 di TK ABA Gading Lumbung,
Kretek, Bantul sebelum ada tindakan belum berkembang dengan maksimal. Hal ini
dikarenakan pembelajaran yang meningkatkan kemampuan kognitif anak, khususnya
dalam penjumlahan belum optimal. Pembelajaran yang dilakukan guru kurang
melibatkan keaktifan anak dan penggunaan media pembelajaran kurang bervariasi.
Setelah dilakukan pembelajaran penjumlahan dengan menggunakan media papan flanel,
kemampuan penjumlahan anak sudah meningkat.
Berdasarkan hasil observasi pada Pra Tindakan kemampuan masih dalam kriteria
berkembang sesuai harapan yakni dengan persentase 15 %. Pada Siklus I anak sudah
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meningkat kemampuan penjumlahannya dengan persentase 36,6 % pada kriteria
berkembang sesuai haraapan. Pada Siklus II kriteria kemampuan penjumlahan anak
sudah mencapai indikator keberhasilan pada kriteria berkembang sangat baik dengan
persentase selama Siklus II yaitu pada 77,5 %.
Berkaitan dengan kendala yang dihadapi pada Siklus I salah satunya yaitu
kurang adanya motivasi dari guru kepada anak saat anak belajar penjumlahan sehingga
masih banyak anak yang malu-malu dan kurang bersemangat saat maju di depan kelas
untuk pembelajaran menjumlahkan menggunakan media papan flanel. Maka pada Siklus
II dilakukan perbaikan dengan memberikan anak penghargaan berupa ucapan maupun
benda seperti stiker bintang, sehingga dapat membuat anak terlihat lebih termotivasi dan
senang untuk mengikuti pembelajaran menggunakan media papan flanel. Anak usia 5-6
tahun berada pada tahap pra operasional yaitu anak mulai menunjukkan proses berpikir
yang lebih jelas, mulai mengenal simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Dalam
penelitian ini membuktikan bahwa anak akan lebih mudah memahami sesuatu yang
diajarkan dengan melihat, menyentuh dan merasakan secara langsung dengan bendanya.
F. Keterbatasan Penelitian
Penelitian memiliki beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian
diantaranya peneliti ini hanya dilakukan di Kelompok B sehingga tidak dapat
digeneralisasikan di kelompok lain. Peneliti ini juga hanya sebatas meningkatkan
kemampuan penjumlahan anak sehingga peneliti lain tidak mengembangkan aspek





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penjumalahan pada anak di TK ABA Gading Lumbung, Kretek, Bantul
dapat ditingkatkan dengan menggunakan media papan flanel dalam pembelajaran. Hasil
pelaksanaan pembelajaran penjumlahan dengan media papan flanel dapat dilihat dari
penelitian yang mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan. Langkah-langkah
pembelajaran dengan papan flanel antara lain:
1. Mempersiapkan media papan flanel yang akan digunakan untuk pembelajaran.
2. Memperkenalkan media papan flanel dan menerangkan cara penggunaannya.
3. Guru mengenalkan item-item angka dan gambar benda.
4. Guru memberi kesempatan pada anak untuk mengerjakan di depan sehingga juga
dapat melatih keberanian dan percaya diri anak.
5. Guru memberikan reward kepada anak berupa pujian, tepuk tangan atau bintang
6. Guru memberikan lembar kegiatan untuk mengukur kemampuan penjumlahan.
Kondisi awal kemampuan penjumlahan pada anak kelompok B1 TK ABA
Gading Lumbung sebesar 15 % dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)
sebagian besar terdapat pada kriteria MB (Mulai Berkembang). Setelah dilaksanakan
tindakan Siklus I, kemampuan penjumlahan anak meningkat pada kriteria BSB
(Berkembang Sangat Baik) sebesar 36,6 % dan mencapai persentase indikator
keberhasilan setelah Siklus II sebesar 77,5 % pada BSB (Berkembang Sangat Baik).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran
yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Melalui bermain dalam penjumlahan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam rangka
meningkatkan pemahaman penjumlahan di TK ABA Gading Lumbung, Donotirto,
Kretek, Bantul.
b. Dalam pemilihan maupun penggunaan pendekatan bermain, gurus harus lebih
kreatif agar anak senang dan semangat.
c. Pada kegiatan pembelajaran guru mendorong anak untuk aktif mengembangkan
pengetahuan, ide dan gagasannya.
d. Bentuk-bentuk kegiatan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dapat
divariasikan sesuai dengan tema dan kebutuhan sehingga akan lebih menarik.
2. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah dapat merancang program pembelajaran yang menarik untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak. Mendorong guru untuk
mengembngkan kognitif anak dengan menggunakan metode yang tepat bagi anak dalam
mengembangkan kognitif anak khususnya pemahaman penjumlahan, sehingga kognitif
anak dalam pemahaman angka atau penjumlahan anak bisa diterima anak dengan cepat
dan mudah untuk dipahami anak.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat memberikan bentuk variasi metode lain yang dapat
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Tabel 2. Instrumen Peningkatan Kemampuan Penjumlahan Anak














































Tabel 3. Rubrik Penilaian Kemampuan Penjumlahan Anak




3 Anak sudah mampu menyebutkan lambang
bilangan 1-10 dengan benar
2 Anak mampu menyebutkan lambang bilangan
1-7





3 Anak sudah mampu menunjukkan benda
sesuai jumlahnya 1-10 dengan benar
2 Anak mampu menunjukkan benda sesuai
jumlahnya 1-7






3 Anak sudah mampu menuliskan lambang
bilangan sesuai penjumlahan 1-10 dengan
benar
2 Anak mampu menuliskan lambang bilangan
sesuai penjumlahan 1-7 dengan benar
1 Anak mampu menuliskan lambang bilangan






KELOMPOK : B SEMESTER : II MINGGU/HARI : 1X/6 TEMA/SUBTEMA : AIR, UDARA, API /UDARA HARI/TANGGAL : Senin, 14 Maret 2016




PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK PERBAIK
AN
PENGAYA















 PAI.2 Mengenal rukun
islam dan rukun iman
(Religius)
Anak dapat menyebutkan
Rukun iman dengan tepuk
dg lancar




 Sudut Alam Sekitar







dengan rapi dengan telaten
PT. Mampu menyelesaikan tugas







 K.33 Membilang /
menyebut urutan






PL. Membilang gambar dan











bangunan dari balok dengan
kreatif
PT. Membuat bangunan dari balok Balok Hasil karya
 Istirahat
Cucitangan, Makan, Bermain Air, lap, Snack Observasi
III.Kegiatan Akhir
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 NAM. 8 Berdoa sesudah
melakukan kegiatan
dengan baik (Religius)
Anak dapat berdoa sesudah
melakukan kegiatan dengan
baik
Berdoa sesudah melakukan kegiatan
dengan baik
Anak Unjuk Kerja










KRETEK, 12 Maret 2016














 F.1 Benjalan maju pada
garis lurus (Kerja keras)
Anak dapat berjalan
mundur pada garis lurus
dengan lancar








gerakan sholat rukuk dan
sujut dengan benar
PL. Melakukan gerakan sholat
rukuk dan sujut dengan benar
Anak Observasi
II. Kegiatan Inti
 Sudut Alam Semerta
 K. 35 Menunjuk




























 B.26 Membuat gambar
dan coretan tentang
cerita yang di gambar
(Kerja keras)
Anak dapat menggambar
dan menulis dengan lancar












agama yang di anut
(religius)
Anak dapat menyebutkan
agama yang di anut dengan
tepat
TJ. Tentang agama yang di anut Gamabar Percakapan
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KRETEK, 15 Maret 2016





























Anak dapat tentang nama
malaikat dan tugasnya
dengan tepat










yang dianut dengan tepat
PT. Mewarnai gambar
tempat ibadah yang di anut
LKA Penugasan
 Sudut Kebudayaan













 K. 35 Menunjukkan
lambang bilangan




















 B.15 Menyanyi lebih
dari 20 lagu anak -
anak (Cinta tanah air)
Anak dapat menyenyi
dengan semangat













KRETEK, 17 Maret 2016














 PAI.1 Mengucapkan dengan




































 B.20 Melengkapi kalimat














































KRETEK, 19 Maret 2016









PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK PERBAIKAN PENGAYAAN

























































PT. Mewarnai gambar anak






























KRETEK, 22 Maret 2016








Tabel 4. Data Awal Kemampuan Penjumlahan Anak Sebelum Tindakan










3 2 1 3 2 1 3 2 1
BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB
1 RST √ √ √ 7 BSB
2 ANS √ √ √ 7 BSB
3 AYD √ √ √ 4 BSH
4 BTG √ √ √ 3 MB
5 CS √ √ √ 5 BSH
6 FRZ √ √ √ 8 BSB
7 HNF √ √ √ 3 MB
8 ILH √ √ √ 6 BSH
9 LNT √ √ √ 3 MB
10 LVN √ √ √ 3 MB
11 RVN √ √ √ 3 MB
12 ALW √ √ √ 6 BSH
13 NFL √ √ √ 5 BSH
14 HD √ √ √ 4 BSH
15 RF √ √ √ 3 MB
16 RNA √ √ √ 3 MB
17 RY √ √ √ 7 BSB
18 TNY √ √ √ 3 MB
19 NT √ √ √ 3 MB




Hasil Observasi Siklus I
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Tabel. Hasil Penelitian Siklus 1 Pertemuan 1










3 2 1 3 2 1 3 2 1
BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB
1 RST √ √ √ 8 BSB
2 ANS √ √ √ 9 BSB
3 AYD √ √ √ 5 BSH
4 BTG √ √ √ 3 MB
5 CS √ √ √ 6 BSH
6 FRZ √ √ √ 9 BSB
7 HNF √ √ √ 3 MB
8 ILH √ √ √ 8 BSB
9 LNT √ √ √ 3 MB
10 LVN √ √ √ 3 MB
11 RVN √ √ √ 3 MB
12 ALW √ √ √ 6 BSH
13 NFL √ √ √ 6 BSH
14 HD √ √ √ 6 BSH
15 RF √ √ √ 3 MB
16 RNA √ √ √ 4 MB
17 RY √ √ √ 6 BSH
18 TNY √ √ √ 3 MB
19 NT √ √ √ 3 MB
20 ZR √ √ √ 3 MB
Jumlah 100
1103
Tabel. Hasil Penelitian Siklus 1 Pertemuan 2










3 2 1 3 2 1 3 2 1
BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB
1 RST √ √ √ 9 BSB
2 ANS √ √ √ 9 BSB
3 AYD √ √ √ 4 BSH
4 BTG √ √ √ 3 MB
5 CS √ √ √ 9 BSH
6 FRZ √ √ √ 9 BSB
7 HNF √ √ √ 6 BSH
8 ILH √ √ √ 9 BSB
9 LNT √ √ √ 3 MB
10 LVN √ √ √ 3 MB
11 RVN √ √ √ 6 BSH
12 ALW √ √ √ 6 BSH
13 NFL √ √ √ 7 BSB
14 HD √ √ √ 6 BSH
15 RF √ √ √ 3 MB
16 RNA √ √ √ 6 BSH
17 RY √ √ √ 9 BSB
18 TNY √ √ √ 4 BSH
19 NT √ √ √ 3 MB
20 ZR √ √ √ 3 MB
Jumlah 117
1104
Tabel Hasil Penelitian Siklus 1 Pertemuan 3










3 2 1 3 2 1 3 2 1
BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB
1 RST √ √ √ 9 BSB
2 ANS √ √ √ 9 BSB
3 AYD √ √ √ 6 BSH
4 BTG √ √ √ 6 BSH
5 CS √ √ √ 9 BSB
6 FRZ √ √ √ 9 BSB
7 HNF √ √ √ 6 BSH
8 ILH √ √ √ 8 BSB
9 LNT √ √ √ 6 BSH
10 LVN √ √ √ 4 BSH
11 RVN √ √ √ 7 BSB
12 ALW √ √ √ 8 BSB
13 NFL √ √ √ 9 BSB
14 HD √ √ √ 6 BSH
15 RF √ √ √ 3 MB
16 RNA √ √ √ 7 BSB
17 RY √ √ √ 9 BSB
18 TNY √ √ √ 7 BSB
19 NT √ √ √ 3 MB




Hasil Observasi Siklus II
1106
Tabel Hasil Penelitian Siklus II Pertemuan 1










3 2 1 3 2 1 3 2 1
BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB
1 RST √ √ √ 9 BSB
2 ANS √ √ √ 9 BSB
3 AYD √ √ √ 7 BSB
4 BTG √ √ √ 6 BSH
5 CS √ √ √ 9 BSB
6 FRZ √ √ √ 9 BSB
7 HNF √ √ √ 7 BSB
8 ILH √ √ √ 9 BSB
9 LNT √ √ √ 6 BSH
10 LVN √ √ √ 6 BSH
11 RVN √ √ √ 7 BSB
12 ALW √ √ √ 9 BSB
13 NFL √ √ √ 9 BSB
14 HD √ √ √ 9 BSB
15 RF √ √ √ 3 MB
16 RNA √ √ √ 9 BSB
17 RY √ √ √ 9 BSB
18 TNY √ √ √ 9 BSB
19 NT √ √ √ 3 MB
20 ZR √ √ √ 3 MB
Jumlah 149
1107
Tabel Hasil Penelitian Siklus II Pertemuan 2










3 2 1 3 2 1 3 2 1
BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB
1 RST √ √ √ 9 BSB
2 ANS √ √ √ 9 BSB
3 AYD √ √ √ 9 BSB
4 BTG √ √ √ 9 BSB
5 CS √ √ √ 9 BSB
6 FRZ √ √ √ 9 BSB
7 HNF √ √ √ 9 BSB
8 ILH √ √ √ 9 BSB
9 LNT √ √ √ 5 BSH
10 LVN √ √ √ 6 BSH
11 RVN √ √ √ 9 BSB
12 ALW √ √ √ 9 BSB
13 NFL √ √ √ 9 BSB
14 HD √ √ √ 9 BSB
15 RF √ √ √ 9 BSB
16 RNA √ √ √ 9 BSB
17 RY √ √ √ 9 BSB
18 TNY √ √ √ 9 BSB
19 NT √ √ √ 7 BSH






Papan flanel untuk menempel gambar dan anagka
Angka yang ditempelkan pada gambar
Simbol yang digunakan dapam penjumlhan
11 0
Gambar balon udara yang akan di tempel
Gambar api yang akan di tempel
Gambar kompor yang akan di tempel
11 1
Gambar telepon yang akan di tempel
Gambar televisi yang akan di tempel
Kegiatan membilang gambar dan mengenal lambang
bilangannya 1-10
11 2
Kegiatan menghitung gambar dan menempelkan
lambang bilangan sesuai dengan jumlahnya dalam
tema air, udara, api / sub tema udara
Kegiatan menghitung gambar dan menempelkan
lambang bilangan sesuai dengan jumlahnya dalam
tema air, udara, api / sub tema api
11 3
Kegiatan menghitung dan menjumlahkan gambar
dan menempelkan lambang bilangan sesuai dengan
jumlahnya dalam tema air, udara, api / sub tema Api
Kegiatan menghitung dan menjumlahkan gambar dan
menempelkan lambang bilangan sesuai dengan
jumlahnya dalam tema Alat Komunikasi / sub tema
Macam - macam Alat Komunilasi (Telepon)
11 4
Kegiatan menghitung dan menjumlahkan gambar dan
menempelkan lambang bilangan sesuai dengan
jumlahnya dalam tema Alat Komunikasi / sub tema
Macam - macam Alat Komunilasi (Televisi)
11 5
